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Tujuan dari pehelitian adaTah untuk mempelajari pe -
ngaruh pertumbuhan akibat perbedaan pemberian ransum ter-
hadap saluran pencernaan kelinci lokal jantan.

Ternak yang digunakan adalah %0 ekor kelinci lokal
jJantan lepas sapih dengan bobot awal 520.90 gram sampai
dengan 651.30 gram, yang dibagi menjadi tiga kelompok ma-
ging-masing 10 ekor. vaitu kelompok pertumbuhan lambat (A),
pertumhuham lambat-gepat (B) dam pertumbuhan cepat (C)e.

Penelitian ini dilakukan dalam Rancangan Acak Leng -
kap. Untuk mempelajari pengarub perlakuan terhadap salur-
an pencernaan, @dgunakan Analisis Peragam (Co-variance)
Model ¥ = T, axP,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : .

1. Rataan bobot potong untuk pertakuan A ., B dan C masing
masing sebesar 735.90 , 834.30 dan §62.70 gram ; meng
hasilkan rataan bobot tubuh kosong sebesar 556.74,
645.2L dan 673,77 grami bobot total saluran pencer:. .
naan serta persentasenya terhadap bobot tubuh kosong
maslngrma51ng sebesar 65.38 gram (11.50 % ), 63.51 gram
(10.06 %) dan 69.98 gram (10.62:% ).

e Pengaruh perlakuan terhadap bohot total saluran penceg
naan pada bobot potong dan bobot tubuh kosong yang sa-
ma Lidak nyata.

3s Pengaruh perlakuan terhadap bohot bagilan-bagian salur-
an pencernaan, hati dan pankreas pada bobof tubuh “ko-
song yang sama tidak nyata, kecuall bobot oesophagus
dan appendix (P£ 0.10 ). Pada perlakuan A diperoleh
bohot oesophagus dan appendix lebih tinggl daripada
perlakuan B, Pengaruh perlakuan terhadap bobot bagi
an-bagian saluran pencernaan pada hobot total saluran
pencernaan yang sama tidak nyata.

4o Pengaruh perlakuan terhadap panjang baglan~bam1an sa~
luran pencernaan pada bobot tubuh kosong dan bohot to-
tal salurgn pencernaan yang sama tidak nyata.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, bi -
dang peterndsan merupakan salah satu bagian yang dapat me-
nyumbangkan produksinya antara lain doging. Daging merupa
kan sumber protein hewani yang pentinsg. Kebutuhannya akan
senakin meningkat dengan meningkatnya jumlah penduduk..

Ternakx kelinci diharapkan bisa berperan lebih hesar
dan produictip untuk penyediaan daging, karena kelinci mam-
pu tumbuh dan bherkembang bhiak dengan cepat serta mampu me-
manfaatltan hijauvan, hasil limbah pertanian dan industri ha
sil pertanian. Kelinci dapat dipelihara dalam skala kecil,
oleh karenanya mendapat perhatian pemerintah dalam usaha
peningkatan penyediazan daging asal ternal, terutama bagi
masyarakat pedesaan.

Sampai batas waktu tertentu seekor ternak akan menga-
lami pertambahan bobot hidup, yang sering dikatakan dengan
pertumbuhan, Kecepatan pertumbuhan seekor ternak beragam
dengan ternak yang lainnya dan akan mempengaruhi bobot hi
dup yeng dapat dicapainya dalam selang waktu tertentu.
Demikian pula dengan kecepatan pertumbuhan antara organ
tubuh. Organ tubuh yang satu mempunyai kecepatan pertum-
buhan yang berheda dengan organ tubuh yang lainnya.

Menurut para ahli, salah satu. faktor yang dapat mem-
pengaruhi kecepatan pertumbuhan seekor terngk adalah ma-~

kansl.



Persediaan makanan ternak di Indonesia dapat dipe-
ngaruhi oleh adanya musim. Persediaan hijauan pada mu-
sim penghujan pada umumnya akan lebih banyak daripada wak
tu musim kemarau. DPalam musim kemarau persediaan hijauan
terbatas, sehingga kecepatan pertumbuhan ternak kelineci
sebagal ternak herbivora akan lebih lambat apabila tidak
diberi makanan tambahan. Untuk itu, diperlukan pengatur-.:
an pemberian ransum agar tetap dapat mencapai tingkat per
tumbuhan yang diinginkan, Dalg; hal ini konsentrat da-
pat. diberikan sebagal makanan tambahan bagi ternak kelin-
ci, karena pada umumnys mempunyai kandungan gizi yang le-
bih tinggi. Dengan demikian pertumbuhannya dapat lebih
cepat untuk dapét mencapai bobot potong yang diinginkan.

Saluran nencernaan sebagai salah satu organ tubuh
cukup menarik untuk dipelajari. Alat pencernaan berguna
untuk pemasukan, venyimpanan, pencernaan daﬁ<penyerapan
bahan makanan serta pembuangen kembali bahan-~bahan yang
tak berguna untuk tubﬁh.

Kapagsitas alat pencernaan menentukan jumlah makanan
yang davat ditampung ternak tersebut untuk berproduksi.
Bokot alat pencernaan dapat mempengaruhi persentase bagi-
an yang dapat dikonsumsi dari ternak tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
pertumbuhan akibat perbedaan pemberian ransum terhadap
saluran pencernaan dan bagian-bagionnya, bobot hati dan

pankreas kelinci lokal jantan pada masa pertumbuban.



Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh suatu game-
baran pemgaruh kecepatan pertumbuhan dengan saluran pen-

cernaan dan bagian-bagiannya serta hati dan pankreas.



TIRJAUAN PUSTAKA

Anatomi dan Fungsi Saluran Pemcernaan Kelinci

Kelinci adalah hewan herbivora dengan makanan utama-
ya rumput-rumputan, biji-bijian dan sayuran ( Thakur dan
Puranik, 1981 ) sarta-merupakan.hewanAmonogastrik yang
sistim pencernaannya dalam beberapa hal mempunyai persa -
maan dengan ternak kuda, babi dan sapi (Portsmouth, 1977).
Kelinci berlambung’ tunggal, mefpunyai caecum relatif be~
sar, disebut pula pseudo - ruminant dan mempunyai gejala
Coprophagia (Portsmouth, 1977; Thakur dan Puranik, 1981:
Lang, 1981 ). Copronhagia adalah sifat memakan kembali
faeces lunak langsung dari anus. Faeces lunak diproduk-
51 pada malam hari, sedangkan pada siang hari kelinei mem
produksi faeces berhentuk pellet yang nilai gizinya lebih
rendah daripada faeces lunak,

Alat pencernaan kelinci merupakan saluran yang pan-
Jang dari mulut hingga anus. Saluran ini terdiri atas
rongga mulut, pharynx, Oesophagus, lambung, usus halus
dan usus besar (Thakur dan Puranik, 1981). Antara usus .
halus dan usus hesar terdapat usus buntu Yang terdiri da-
ri caecum dan. appendix., Bagian akhir dari alat pencernaan
adalah anus.

Organ pewbantu saluran pencernaan adalah hati dan
pankreas (Sanford, 1969; Lang, 1981; Thakur-dan Puranik,
1981), Gambar 1 menunjukkan bagan saluran pencernasan lke-

linei,
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Gambar 1. Bagan Saluran Pemcermzanm Kelinci
(Thakur dan Puramik, 1981)



Pada das&rnya fungsi saluran p.ncernaan adalah un-
tuk menyimpan makanan dalam waltu vany singhat, mencerna
dan menyerapnya, sedangkan sisanya dikeluatkan melalui
anus (Goss dan Cole, Y962,

Sanford (X96v) menyatakan bahws, dalam proses pen-
Cernaan, makanan akan dipocah dari bentul komplek menjadi
bentuk sederhana, yang kemudian akan diabsorpsi kedalam
tubuh hewan. Protein akan dipecah menjadi asam amino,
karbohidrat menjadi gula, minyak atau lemak menjadi asam
lemak dan glycerida. Proses pemecahan ini dibantu oleh
enzyme atau bahan kimia lain dalam masing-masing bagian
saluran pencernaan.

Rongga mulut,-~ FMulut merupakan bagian dari saluran
pencernaan yang pertama kali berperan. Pada muiut terda-
pat behkerapa bagian penting seperti : bibir, pipi, gigi,
lidah, rahang, kelenjar air liur. Fungsi ddri rongga mu-
lut dimulai dari memegang dan memungut makanan oleh bihin
Bibir, rahang bawah, lidah dan pipi hekerja sama dalanm
broses pengunyahan. Pengunyahan adalah Proses memperke -
¢il makanan menjadi bolus yaitu bagian-bagian yang lunak
dan mudah ditelan. Mengunyah akan merangsang kelenjar
air-diur mengeluarkan sekresinya yang bekerija sebagai pe-
lumas dan membiarkan makanan turun ke lambung dengan rela
tif lebih mudah. Pada air liur terdapat enzyme ahylase
dan maltase yang akan mulai mencerna karbohidrat /Thakur

dan Puranik, 1981 ).



Pharyax,-- Pharynx letaknya setelah rongga mulut
dan merupakan terusan dari rongga mulut ke oesovhagus.
Selain menjadi bagian dari saluran pencernaan juga meru-
vakan bagian dari saluran.pernaiasan, Jalan udara dari 1l
bang hidung dalam ke glottis menyilang jalan makanan. dari
mulut ke oesophagus. Dinding pharynx berisi otot yang me
mulal pergerakan menelan (Thakur dan Puranik, 1981).

Oesophagus,~- Oesovhagus merupakan-sebuah“tahung da
ri membran yang ku;t, menghubuﬂ}k&n pharynx dan lambung
(Sisson. 1975), mempunyai kemampuan untuk berkembang, din
dingnya mengkerut Jika tidak berisi makanan Sehingga uda~-
ra dari lubang hidung dalam tidak masuk ke glottis (Tha=-
kur darr Puranik, 1981), Oesophagus mengsekresikan lendip
yang berguna untuk mempermudah lewatnya bolus ke lambung.
Gerakannya disebut gerak peristaitik, -

Lambung.-~ Lambung terletak antara oeéophagus dan
usus halus; merupakan bagian vyang berkembang dari saluran
pencernaan (Sisson, 1975), bentuknya seperti kantong yang
dibengkokkan melintang (Thakur dan Puranik, 1981). Selan
Jutnya dikatakan bahwa, organ ini dapat dibedakan atas :
"eardiac'" yang letaknya sebelah kiri oesophagus, ”fundic”
yaitu bagian tengah yang berdinding tebal dan paling ber-
kembang, ''pyloric™ terletak disebelah kanan, daerahnya .
agak sempit berbatasan dengan usus halus.-

Lambung kelinci berdinding tipis, dalam keadaan. noyr
mal tak pernah kosong, kontraksinya kurang kuat, otot py-
loricnya berkembang baik (Lang, 1981).



Fungei lambung adalah menyimpan makanan untuk semen-
tara, menyalurkannya ke dalam usus halus, mengaduk dan
mencampur makanan oleh kontraksi dinding muscularnya yang
dibantu oleh sekresi cairan lambung. Disini bolus diru -
bah menjadi partikel kecil, protein dipecah menjadi kom-
ponen yang lebih sederhana. Partikel kecil bercampur de-
ngan calran lambung yang terdiri atas air, garam, lendir,
HCT, dan dengan bantuan enzyme pepsin, rennin, lipase ter-
jadi pencernaan kimjawi, yaitu Eerbentuknya cairan "chyme"
(Thakur dan Puranik, 1981).

Usus halus.-~ Usus halus merupakan pipa yang pan. -
Jang, terletak diantara lambung dan usus besar, dibedakan
atas duodenunm, jbjﬁnnm dan ileum (Sisson, 1975; Lang, -
1981). Usus halus banyak mengandung villi yang dapat mem
perluas permukaan untuk absorpsi dan eksresi zat-zat ma -
kanan,

Panjang usus halus kelinei kira-kira 15 - 16 kali
panjang tubuhnya (Thakur dam Puranik,. 1981). Pada bagian
akhir dari ileumnya terdapat bagian yang lebih herkemhang
yaitu "sacculus rotundus" yang herbatasan dengan usus be«~
sar (Sanford, 1969; Thakur dan Puranik, 1981).

Pada usus halus terjadi sebagian hesar proses pencer
naan ¢an absorpsi makanan. Chyme hercampur dengan cairan
empedu dari hati, cairan pankreas serta cairan dinding
usus halus. Cairan tersebut mengandung air dan alkali,

serta mengandung enzyme kecuali cairan empedu. Enzyme-



enzyme yang dihasilkan oleh pankreas dan usus halus akan
wmemhantu mencerna pati, lemak dan protein (Thakur dan Py
ranik, 1981).

Caecum,~~ Letaknya pada pertemuan antara usus halus
dan usus besar, mempunyai lipatan seperti spiral, herakhir
pada appendix yang relatif besar, mempunyai selaput muko-
sa serta pembuluh-pembulubh darahnya herkembang bailk
(Lang, 1981). Memmrut Thakur dar Puramik (1981 panjang
caecum kelinei kira-kira 46 cm®

Fungsi utama dari caecum adalah mencerna mskanan
yang tidak dapat dicerna oleh usus halus (Lang, 1981).
Pada caecum terdapat symbicsa dari bakteri dan protozoa
yang membantu méncerna selulosa yang ada dalam makanan.
Disini makanan dapat bertahan agak lama (Portsmouth,1977;
Lang, 1981; Thakur dan Puranik, 198l1). Proses ini akan
menimbulkan gejala coprophagia.

Appendix,-~ Terletak dibagian akhir caecum, dikeli-
lingi oleh jaringan lymphoid. Fungsinya diduga penting
dadlam ketahanan akan penyakit (Lang, 1981).

Usus besar.-- Usus besar dapat dibedakan: menjadi cop
lon dan rectum. Colon terdiri atas lipatan-lipatan yang
makin lama makin herkurang {Lang, 1981), merupakan pipa
yang berwarna gelap (Thakur dan Puranik, 1981). Colon
terbagi menjadi ascending colon, transverse colon dan deg
cending colon. Rektum adalah bagian akhir dari usus be-

sar, diameternya sama dengan usus halus.
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Proses pencernaasn pada usus besar dibantu oleh emzy-
me yamg berasal dari usus halus., Disini terjadi absorpsi
glr dan zat organik, meminggalikanm hancuran-hancuran malkan
am yang tidak dapat dicerna, sehingga terbentuk semi so-
1id faeces. Semi so0lid faecés sementars disimpan didalam
rektum untuk selanjutnya dikeluarkan melalui anus yang
dikentrol oleh sphincter muscles (Thakur dan Puranik ,
1981).

Selama defekaki, anus bek®erja dibantu oleh otot
sphincter ani internus dam otot sphincter ani extermus
(Sissan, 1975).

Hati.-- Hati terletak pada permukaan abdominal
diaphragma (Sissonm, 1975), permukaan lainnya melekat pada
lambung (Thakur dan Puranik, 1981). Hati merupakan kelep
Jar terbesar di dalam tubuh, terbagi dalam dua lobusg.
Fungsinya sebagai penerima dan penyalur darah dalam tubuh
dan sebagai pusat kontrol metabolisme serta penting dalam
menyimpar emergi cadamgan,

Pankreas.~- Letaknya diantara lekukan;duodenum, mem~
bentuk jaringan herwarha pink. Panmkreas selain memproduk
si enzyme juga memproduksi hormon insulin dan Glutagon
(Thakur dan Puranik, 1981).

Pertumbuhan

Hafez (1963) memyatakan bahwa pertumbuhan biasanya
berhubungan dengan meningkatnya bohot tubuh dari termak.
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Memingkatnya bobot hidup ini berlangsung sampai meneapai
pertumbuhan sempurna, yaitu sampal tingkat dewasa. Kurva
hubungan antara umur dan bobot tubuh berbentuk sigmoid.,
Titik belok menggamharkan.perlode ter;adlnya pertumbuhan
absolut yaitu pertambahan bobot per unif per waktu terbe-
sar, sedangkan titik puncak adalah periode tercapainya de
wasa tubuh,

Pertumbuhan meliputi perbanyakan dari sel‘khyperpla—
sia) atau penamBakar dalam Weudan sel (hypertrophy)
(Hafez, 1969).

Ada dua aspek yang biasa diperhatikan dalam proses
pertumbuhan yaitu peningkatan bobot tubuh per satuan wak-
tu dan perubahan bentuk dan komposisi tubuk ternak akibhat
dari perbedaan kecepatan pertumbuhan relatif dari kompo-
nen tubuh (Natasasmita, 1978).

Hasil penelitian Shafie et al. ‘1961) terhadap kelin
¢l Giza menunjukkan, kecepatan pertumbuhan semua bagian
tubuh tldak sama, organ vital yang digunakan untuk meme-
lihara kehidupan berkembang terlebih dahulu, baru kemudi-
an bagian yang digunakan untuk produksi daging, seperti
pinggang, kaki belakang, dada dan bahu. Pertumbuhan bebe
rapa hari setelah lahir umumnya cepat, rata-rata bobot tu
buh pada umur 60 , 90 dan 150 hari masing-masing mendekati
2 4 3 dan 4 kali bobot tubuh pada umur 30 hari. Bobot ht
dup mencapai pertumbuban sempurna pada umur €0 sampal 90
hari, laju pertumbuhannya mencapal 72 %, pertambahan __#
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bokot badan per hari 13.1 gram. Pada penelitian Rao ef
ale (1977) terhadap kelinci New Zealand White pertambahan
bobot badan per hari delapan ninggu pertama adalah 28.8
granm.

Saluran pencernaan termaéuk,organ yang masak dini,
pertumbuban sempurnanya dicapai pada saat kelinci ber -

umur 30 sampal 60 hari (Shafie et al., 1961).

Pertumbgggg=Saguran;Penceggéan dan Beberapa

Faktor yang Mempengaruhinya

Hafez (1969) menyatakan bahwa pertumbuban seekor tep.
nak divengaruhi oleh faktor genetika, jenis kelamin, be-

rat sapih, makanan, iklim, daya adaptasi serta tata laksa
na. Pentingnya faktor-faktor ini tidak sama, tergantung
atas species.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak
kelinci dilaporkan oleh Ghany et al. (1961) vaitu umur,
Jjumlah anak per kelahiran, berat dan umur induk serta umur
penyapihan.

Lang (1981) menyatakan adanya perbedaan proporsi ba-
glan saluran pencernaan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh

umur, hangsa dan macam ransum.

Pertumbuhan Saluran Pencernaan dan Faktor Umur

Pada termak kelinci fase pertumbuhan dibagli menjadi
lima periode sesuai dengan umurnya, fase pertama saat se-

belum penyapihan yaitu umur 30 - 40 hari, fase kedua saat
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umur disapih, fase ketiga ketika mendekati masa pubertas
yaitu kira~kira umur 100 hari, fase keempat saat mencapai
keseimbangan hormonal kira-kira pada umur 140 hari dam fa
se kelima umur 200 hari ketika kelinci memcapai ukuram de
wasa tubuh (Gasnier, 1948).

Demgan bertambahmya umur, bohot dari saluran pexcer-
naam juga memingkat (Shafie et al., 1961), Selanjutnya
dikatakam, pada kelimci Giza Efrtambaham bobot saluran
pencermaan perhari tertinggi dicapai ketika kelinci ber -
umur 30 - 60 hari. Bobot tertingginya dicapal pada umur
60 hari. Bobot relatif dari usus halus, caecum dan lam-
bung terhadap bopot tubul pada umur 60 hari berturut- tu-
rut 8.8 %, 13.7 %, 1.7 %.

Hasil pemelitian Rao et al. (1977) terhadap kelinmci
New Zealamnd White menmumjukkan bahwa, bohot relatif salur-
an pemcernaan yamg tidak dibersihkan terlebih dahulu, jam
tung dan paru-paru, hati dan kepala memperlihatkan pemu -
runan demgan bhertambahaya umur (Tabel 1). Xoefisien vari
asi umbuk bohot saluran pemcernaan cukup tinggi yaitu se-
besar 18 - 19 %, umtuk bobot hati sebesar 18 - 21 %.

Rao et zl. (1978) melaporkan bahwa wmur pemotongan
pada kelinei New Zealand White menunjukkan perbedaan yang
nyzta terhadap persentase saluram percernaan dan isi, se~
dangkan umur pemyapihan tidzk mempengarubinya. Rata-rata
bohot saluran penmcermaan 14 - 18 % terhadap bobot hidup -

ny&s Umur pemotomgan dan umur penyapiham tidak mempengaruhi



14

Secara nyata terhadap bobot hati. Bohot hati berkisar
antara 3.-? _'-'E}.5 %o-

Tabel 1. Bobot Organ Relatif dari Kelinci New
Zealand White Pada Perbedaan Umur

_—.....__....-__....__.-.._—......-__._______...._._._——-...._._....-_.__._....-.-.-..-_._.__..._._._.__...-._.--.--—
u.--u—-.———-—.—--—-—-—q—-.—-—_--—-—-——_—-———-—---———-—w-—-—--—-..---.-——n—-—-v—-’u.—-—---u-—-—

Umur (minggu)

Organ
8 12 16

e e % Bokot Tubul ~mee—e o
Kulit 1.9 + 0.20° 12.4 # 0.23° 12,9 « 0.16P
Sgluran Pen- b _ he c
54 Mran 18.0 # 0436° 16.1 + 0.31°C 14,9 + 0.29
Gingal 1.76 £ 0.05% 1.86 + 0,08 2.2 + 0.10P
Jantung dan b c c
Sareney 1.71 + 0.08°  1.35 + 0.09 1.25 + 0.03
Bati be39 £ 0,157 4,17 + 0,10 3,94 4 0.09P
Kepala 9el9 £ 0.11% 8,51 + 0.21°¢  §.15 + 0.09C

Huruf yang berbeda-dalam satu baris menun jukkan perbedaan
yang nyata (PA0.05) '
Sumber : Rao et al. (1977)

Perkembangan lambung dari lahir sampal umur %0 hari
gsejalan dengan meningkatnya umur dan perubahan makanan.
Pada kelinci New Zealand White menunjukkan bahwa :

l.  Sampai umur 10 RBari tergantung pada susu induk,.

2.. Pada uwmur 15 hari kira-kira 5 % dari makanannya beru-
Pa makanan padat.

3« Pada umur 20 hari mulai bersifat coprophagia, makanan-
nya sebagian besar makanan padat.

Le Umur 25 = 30 hari mengkonsumsi sedikit susu induk dan
meningkatnya aktivitas coprophagia.
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Perkembangan tersebut berhubungan dengan perubahan anato-
mis dan enzymatis dari sistim pencernaan (Alus dan E@ -
wards, 1977).

Pertumbuhan caecum relatif lambat dari lahir sampal
umur 10 hari, tetapi dari umur 10 sampai 30 hari cepat se
kali sehingga hobotnya mencapai 14 kali dari bobhot semula
(flus dan Edwards, 1977). Menurut Shafie et al. (1961)
caecun adalah baglan pencernaan yang-pertama kali berkem-
bang cepat setelah ienyapihan. “Pertambahan bobot terting
gL darl caecum dan usus halus dicapal ketika kelinci ber=
umur 30 - &0 hari.

Aktivitas usus hagus meningkat dengan wmeningkatnya
umur. Pada umur ‘20 - 30 hari akbtivitas ileum dan Jjejunum
meningkat masing-masing 27 dan 14 kali dari semula (Alus

dan Fdwards, 1977).

Pertumbuhan Saluran Pemcernaan dan Faktor Baﬁgsa

Kelinci lokal termasuk hangsa kelinci yang kecil ,
rata-rata bhobot tubuh dan ukurannya lebih kecil dibanding
kan dengan kelinci dari luar negri (Sarwono, 1981).

Pengaruh bangsa terhadap pertumbuhan kelinci dilapor
kan Lukefahr et al. (1982) bahwa terdapat perbedaan yang
nyata dalam ukuran tubuh dan sifat karkas antara kelinci
bangsa Flemish Gilamt, New Zealand White dan persilangan
Flemish Giant dengan New Zealand White. Kelinci hasil
persilangan memiliki keuntunggn dalam hal ukuran tubuh
dan deging tanpa lemak.
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Hasil penelitian Yuniarti (1982) terhadap kelimei
lokal menmunjukkan bahwa urutam pertumbuhan bagian salur-
am pencernaan balk relatif terhadap bohot tubuh kosong
maupun terhadap bohot total saluran pencernaan adalah
usus halus, usus besar, Caecum, usus buntu, lambung dan
oesophagus. Jenmis kelamin tidak nyata pengaruhnya terha
dap pertumbuhan tersebut.

Hasil pemelitian Rgo et al. (1978) pada kelinci New
Zealand White rata~rata bobot 8aluran pencernaan : 14-18
persen dari hobot hidupnya.

Pertumbuhan Saluran Pemcernsan dsn Fakior Maksnam

Kaherhasilgm usaha: termak kelimcei tergantung pada
cara menyajikmm'mutu rapsum, volume dan zat-zat yamg ter
kandung didalamnya (Kanisius, 1980).

Termak kelinci termasuk herbivora, makgnamnya seha-
glan hesar adalah rumput-rumputan dan makanan berserat
lainmya, mamun dalam mencerms serat kasar tidak sebaik
ternak ruminamsia. Laju pertumbuhan maksimum kelimei ti
dak dapat dicapai bila diberi makanam sztu ransum yang
hamya mengandung hijauan szja (NRC, 1966). Pada penyu -
Sunan ransum yang penting adalah adanya keseimbangan zat
zat makanan, termasuk keseimbamgan protein dan energi
(Wahyu, 1978). Selanjutnya Templeton (1955) mengemukakan
bahwa cara pemheriam makamam harus disesuaikan dengan fg
se hidup atau pertumbihan. Untuk kelinci muda yamg se -

damg tumbuh, kebutuhan zat makanman adalah protein ¥2-15 %,
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lemak 2 - 3.5 %, serat kasar 20 - 27 %, BETN 43 -47 % dan
abt 5 ~ 6.5 %.

Hasil penelitian Subarsomo (1979) ternyata pemberian
konsentrat pada kelinci nyat% meningkatkan laju pertumbuh
annya. Selanjutnya hasil penelitian Datta et al, (1979)
menunjukkan bahwa dari pemberian campuran konsentrat
yang berbeda, dengan tingkat protein 18 ¥ ternyata campuy
an dedak.dan,kacan§ hijau menyebahkan,pertumbuh;n kelinci
hyata lebih besar dari pada peé%erian campuran dedak dan
tepung ikan, dedak dan bungkil kacang tanah serta dedak
dan kacang kedele.

Dalam hal mengubah bahan makanan menjadi produk yang
dapat dimanfaatﬁén.oleh manusia, sistim pencernaan berpe~
ran penting. Bobot total saluran pencernaan dan isinya
akan mempengaruhi persemtase karkas kelinci {(Templeton,
1955). |

Ransur bermutu tinggi dengan kandungun serat kasar -
Jang rendah, pada umumnya menghambat pertumbuhan dan per-
kembangan saluran pencernaan dibandinglkan dengan ransum
yang bermutu rendah (Lang, 1981). Hafez (1969) menyata, -.
kan bahwa nilai gizi ransum herhubungan dengan kongumsi,.
degradasi, absorpsi, metabolisme bahan makanan. Hal ini
perlu untuk ketahanan, pertumbuban, produksi dan repro-
duksi.

Mutu makanan mempengaruhi pertumbuhan<6esophagus
(McMeekan, 1940; Carnegie et al., 1969). Makanan hermutu
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rendah cenderung meningkatkan bohot oesophagus, hal ini
disebabkan meningkatnya gerakan peristaltik.

Mus dan Edwards (1977) menyatakan bahwa verkembangan
saluran pencernaan. lambung, caecum, usus halus dan pankre
as pada kelinci New Fealand White meningkat dengan mening-
katnya uuur, sejalan dengan perubahan makanan yang dikon —
sumsl yaitu dari susu induk berubah sedikit demi- sedikit
menjadi makanan padat, Hal ini zsesuai dengan pendapat
Shafie et al, (196l1).

Umur dan mutu ransum mempengaruhi panjang usus. Pada
domba yang diberi ransum bermutu rendah total panjang usug
nya lebih panjang dari pada yang diberi ransum bermutu
tinggi (Palsson dan Verges, 1952).

Carnegie et al. (1969) mengemukakan bahwa dengan pem~
berian ransum bermutu rendah lambung akan lebih bherkemhang,
bobot usus halus cenderung menurun sedangkan bobot usus be
sar (caecum, colon dan rectum) cenderung meningkat., Mutuy
ransum rendah akan menurunkan bobot hati dan pankreas
(McMeekan, 1940).

Winter et al. (1976) mempelajari pertumbuhan kompen~
sasl pada domba, melaporkan bahwa hobot karkas, paru~paru,
usus hesar dan kepala tidak berkurang selama kehilangan
bobot tubuhnya, sedangkan hati, kulit dan isi usus (kecua-

1i usus besar) berkurang,



MATERT DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan &i Kandang dan Laboratorium
Ilmu Ternak Daging dan Kerja, Jurusan Ilmu Produksi Ter -
nak, Fakultas Petermakan, Institut Pertanian Bogor. Pene
litian berlangsung sejak tanggal 5 April sampai 23 Juni
1983, dengan masa pendahuluan 10 hari.

Pernalc

&

Ternak yang digunakan adalah 30 ekor kelinci lokal
Jantan lepas sapih yang berasal dari peternakan rakyat di
daerah Kabupaten Bogor dan sekitarnya, dengan berat awal
berkisar antara 520.9 gram sampai 651.3 gram.

Kelici tersebut ditempatkan dalam kandang individual
berlantal dan berdinding kawat yang dilengkapi dengan tem
pat makanan dam air minum. Ukuran kandang panjang X le -

bar X tinggi adalah 40 ¥ 30 ¥ 20 cm.
Ransum

Ransum terdiri atas rumput lapangan segar (Rl) dan
makanan penguat dalam bentuk mash (Ra). Rumput diperoleh
dari kebun sekitar kandang percobaan, sedangkan makanan
penguat terdiri atas 40 % bungkil kelapa, 32 % dedak, 10 %
onggok, 10 % tepung ikar dan 8 % Jagung. TRansum dianali-
sa @i Laboratarium Jurusan Ilmu Nutrisi dan Makanan Ter -

nak, Fakultas Petermakan, Institut Pertanian Bogor.
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Selama pemelitian diberikan pula Amprolium-20 untuk
bencegahan Coccidiosis dan Octachlor untuk pencegahan En-
teritis, Dodecal diberikan sehagai makanan pelengkap.
Obat. dan makanan pelemgkap diberikan melalui gir minum.

Tabel 2, Komposisi Kimia Ransum Percobaan

Rumput Lapang

—

1 : 2
Zat Makaman Satnfn_ Kbnsentrif )misgizgil) Segar 2)
Air % 12.99 7.59 79 47
Abu % 7.17 11.83 2.63
. Protein kasar % 18.50 13.04 2.90
Serat kasar % 12.87 28.75 6. 39
Lemak % 6.90 2436 0.52
BETN % 41l.77 36443 8.09
Ca % 0.94 0. 43 0,10
P % 0.99 0.36 0.08
Energl bruto kkalfkg 4 023.72 3 725,70  827.93

Keterangan : 1) Hasil Analisa Laboratorium Jurusan Ilmu
Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan, Institut Pertanian BO goT.

2) Hasil kanversi dari berat kering mata-
hari yang diamalisa (kering matahari =
22.22 % berat segar).

Metode

Penelitian dilakukan dalam rancangan acak lengkap.
Kelinci percobaan dibagi menjadi tiga kelompok secara
acak masing~-masing 10 ekor, untuk mendapatkan tiga macam

kecepatan pertumbuhan, yaitu kecepatan pertumbuhan lambat
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(4), lambat-cepat (B) dan cepat (C). Penelitian dilaku-

kan selama enam minggu,

Fiap kelompok kelinci mendapat perlakuan sebagai bep
Adkut
Kelompok & : Diberi ransum égplibituﬁ rumput lapang + 30

gram makanan penguat per ekor per hari, se-
lama pemelitian yaitu emam minggu.

Kelompok B : Rensum seperti untuk kelompok A sélama.tiga
mingéu pertama, §%lanjutnya tiga minggu ter
akhir diberi ransum ad-libitum makanan pe-
nguat + 15 gram rumput per ekar per hari.

Kelompok C : Diberi ransum ad-libitum maksnan penguat +
15 gram rumput per ckor per hari selama
enam minggu.

Pemberian ransum dan minum dilakukan tiap pagi dan
sare hari, sedangkan penimbangan bohot hadan dilakukan se
tiap minggu. Konsumsi makanan, pertambahan bkohot badan
dan konversi makanan dihitung berdasarkan konsumsi makan-
an dibagi dengan pertambahar bohot badan.

Setelah mendapatkan perlakuan selama enam minggu, ke
linci dipotong, isi perut segera dikeluarkan dari karkas
dan tiap komponennya dipisah-pisahkan.

.0 Saknraw pencernaan: ditimbang, dipisahkan. bagian-bagi
annya dengan terlebih dahulu.diambil pankreas dan lemak
Yang menempel pada bagian-bagian tersebut.

Data yang diambil berupa bobot dan panjang dari kom~
pounen tubuh tertentu yaitu :
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Bobot Potong ( BP ) : Bobot tubuh Yang ditimbang sege-
ra sebelum pemotongan.

Bobot Tubuh Kosong ( BTK ) : Bobot Potong -~ Bobot isi
saluran pencernaan -~ urine - kantong empedu - em
pedu.

Bobot Oesophagus ( BO ) : Bobot oesophagus setelah di-
pisabhkan dari trachea, dikeluarkan isinya dan di
cuci., ~

Bobot Lambung ( BL )} : Bobot «lambung setelah dipisah -
kan dari iémaknya, dikeluarkan isinya dan dicuci.

Bobot Usus Halus ( BUH ) : Bobot total usus halus yang
terdiri atas dwodenum, Jejunum, ileum setelah di
Pisahkan' dari lemaknya, dikeluarkan isinya dan
dicuci,

Bobot Caecum ( BCe ) : Bobot caecum setelah dipisahkan
dari lemaknya, dikeluarkan isinya dan dicuci.

Bobot Colon ( BCo ) : Bobot colon setelah dipisahkan
dari lemaknya, dikeluarkan isinya dan dicuci.

Bobot Rectum ( BRe ) : Bobot rectum setelah dipisahkan
dari lemaknya, dikeluarkan isinya dan dicuci.

Bobot Appendix ( BA ) : Bobot appendix setelah dipisah
kan darl lemaknya, dikeluarkan isinya dan dicuci

Bobot Total Saluran Pencernaan ( BTSP ) : Bobot total
oesophagus, lambung, usus halus, caecum, colon,
rectum dan appendix.

Bobot Hati ( BH ) : Bobot hati setelah dipisahkan dari

kantung empedu.
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Bobot Pankreas ( BPa ) : Bobot pankreas setelah dipisah-
kan dari lemak saluran pencernaan.

Panjang Oesophagus ( PO ) : Panjang oesophagus sebelunm
isinya dikeluarkan.

Panjang Usus Halus ( PUH ) : aPanjang usus halus sebelum
isinya dikeluarkan.

Panjang Caecum ( PCe ) : Panjang caecum sebelum isinya
dikeluarkan, "

Panjang Caoleon ( PCaf) : Panjamg colon sebelum isinya di-
keluarkan.

Paniaﬁg Appendix ( PA ) : Panjang appendix sebelum isi -
nya dikeluarkan,

Panjang Rectum ( 'PRe ) : Pamjang rectum sebeluw isinya
dikeluarkan,

fnalisis Statistik

Semua data yang herupa bohot dinyatakan dalam satuan
gram, sedangkan panjang dinyatakan dalam satuan cm.

Untuk mempelajari pengaruh pertumbuhan terhadap bo -
bot dan panjang saluran pencernaan digunakan Analisis Pe-
ragam (Co-variance) Model V = T axP » dimana peubah Y
adalal bagian saluran pencernaan yang diamati, peubah X
adalah bobot tubuh kosong dan bobot total saluran pencer-
naan. T, adalah pertumbuhan akibat perbedaan pemberian
Transum, dengan i = (pertumbuhan lambat; pertimbuhan lam -
bat-cepat; pertumbuban cepat). Analisis mengikuti petun-

Juk Snedecar dan Cachran (1967).
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Tabkel 3. Hubungan Antara Bagian~bagian Saluran
Pencermaan (Y) Terhadap Bohot Total (X)

Ho. Peubah Y Peubah X
1, BESP BP
Ze BT'SP BTK
2 BO BTK
Le BL BTK
Sw BUH BTK
6. BCe BTK
7 BCo BTK
Gy BRe BTK
9. B4 BTK

10. BH BTK

1. BPa BTK

l2. PO BTK

13. PUH BTK

14. PCe BTK

15. PCo BTK

1l6. PRe BTK

17. Pa BTK

18, BO BTSP

19. BL, BTSP

20. BUH BTSP

21. BCe BTSP

22 BCo BTSP

23 BRe BTSP

2he BA BTSP

25, PO BTSP

26. PUH BTSP

27 PCe BTSP

28. PCo BTSP

29. PRe BTSP

30« PA BTSP




HASIL DAN PEMBAHASAN

Kematian

Dari tiga puluh ekor kelimci lokal jantan yang digu~-
nakan dalam pemelitian, 12 ekor atau 40 % mengalami kema-
tian, Kematlian tersebut menurut hasil pewmeriksaan Laborg
torium Phatologi Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Per-
tanian Bogor adalah karema Coccidiosis dan Enteritis,
Tabel 4 menunjukka® angka kemat®an kelinci selama peneli-

tiam.
Tabel 4. FKematian Kelinci Selama Penelitian

S Nt S S S S ' vk = Vo L i gt e W W Ak = T W St s W ot et o et ot o A A P M M T A R R ST Ew

Perlakuan —pr—SIgpab fenatian ... Junlah Kemstlan
Cekor) (cbor)
4 3 2
2 1
2 2

Kematian ini mungkin disebabkan oleh terlalu mudanya
kelinci penelitian, seperti yang dikemukakan oleh Chen et
al. (1978), hahwa kelinci muda mudah terserang Coccidiosis
dan Enteritis. Sesuai pula dengan pendapat Rao et al.
(1977) dan Sitorus et al. (1982), kematian pada kelinci
muda lebih banyak karena penyakit diarchea dan penyakit

Pernafasan ,
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Enteritis merupakan penyakit yang sering dijumpai pa
da peternakan kelimei (Portsmouth, 1977). Penyakit ini
menyerang mukosa usus halus, gefala utamanya mencret-men-
cret. Coccidiosis disebabkan oleh protozoa Eimerié steides,

terutama menyerang kelinci mnﬁa.yaitu pada bagian hati.

Pertambahan Bobot Badan, Konsumsi dan
Konversi Ransum

.

Hasil penelitfan menunjukken bahwa rataan pertambahan
bobot badan per ekor per minggu untuk tiga buah perlakuan
vyaitu : perlakuan A {pertumbuhan lambat) sehesar 25.76
gram, perlakuan B (pertumbuhan lamhat-cepat ) sehesar
26465 gram untuk tiga mingge pertama dan 61.28 gram untuk
tiga minggu terakhir, perlakuan C (pertumbuhan cepat) se=-
besar 42.39 gram (Tabel 5 ).

Tabel 5. Rataan Pertambahan Bohot Badan, Konsumsi
dan Komversi Ransum per ekor per minggu

Perlakuyuan

Keterangan A - B G
------------ (minggu) —mmeme e ——————
I-VI_ I-IIT V=YL I-VI

opeaipapan bobot o5 o6 o665 6128 42039

rimgon BB Kem 509 01 288.27 300,30 393.65

Konversi 12.00 10.82 6o 37 9.29
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Pertambahan hobot badan pada perlakuan A mendekati
pertambahan ‘hobot badan pada perlakuan B tiga minggu per-
tama, Perlakuan ini mendapat ransum rumput lapang gd-li-
bitum + 30 gram mekanan penguat. Rumput lapansz mempunyai
kandungan zat makanan yang lebih rendah dibandingkan de -
ngan makanan penguat. Dengan penberian ransum ini kemung
kinan kebutuhan akan zat-zat makanan untuk pertumbuhan ku
rang terpenuhl, sehingga pertambahan booot hadamnya lebih
keeil &ibaﬁdingkan“dengan perlakuan C. Perlakuan C mendg
pat ransum makamnan penguat ad-libitum + 15 gram rumput 1a
pang per ekor per hari. Rataan pertambanan bobot badan
Yang tinggi pada perlakuan C karema mutu ransum yarg dibe
rikan pada perlakuan ini lebih tinggi dibardingkan dengan
perlokuan lain,

Perlakuan B pertambahan bobot badannya mula-mula ren
dah selama tiga minggu, tetapi dengan pergantian ransum
akhirnya meningkat selama tiga minggu berikutnya dan me-
lebihi perlakuan C. Keadaan yang demikian disebut per-
tumbuhan kompensasi. Pertumbuhan kompensasi terjadi bi-
la termak diberi ransum dengan kandungan zat-zac makanan
¥ang cukup, sedangkan dslam ransum sebelumnys zat-zat ma-
kanan tersebut kurang (McManus, 1972). Ternak yang mula~
nya mendapat ransum kurang memenuhi, ternyata lebih efisi
en dalam menggunakan ransum. Hal ini dapat terlihat pada
Tabel 5, konwersl ransum untuk perlakuan R mingepu IV ~ VI

sehesar 6.37 lebih kecil daripada korversi ransum pada
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perlaiuan C, perlakuar B minggu I-IIT dan perltakuan A
Yaltu masing-masing sebesar 9.29, 10.82 dan 12.00. Penm
berian ransum yang sama menyebabkan konversi ramsum pada
perlakuan B minggu IV~VI lebih haik daripada perlakuan C.
Keadaan ini menunjukkan pada periode pertumbuhan kompen~
Sasi kebutuhan hidup pokokmya lebih rendah daripada ter-
nak yang ada dalam pertumbihan normal.

Bila dilihat dari total konsumsinya, yang dihitung
berdasarkan bwhan.&ering ramsum (Tabel 5 dan 6), maka kon
sumsl pada perlakuan A memdekati perlakuan B minggu I~IIT
Jaitu sebesar 309.01 dan 288.27 gram per ekor per mimggu.
Sedangkam perlakuan B minggu IV-VI mendekati komsumsi per
lakuan C yaitu ﬁasing—masing 390.39 dar 393%.63 gram per
ekor per mimggu. Perbedaan konsumsi ini terjadi karena
perbedaan ramsum. Rumput lapang bersifat bulk, sehingga
kelinci yamg memdapat ransum rumput lapamg ad-libitum to-
tal komsumsinya lehih rendah daripada yang mendapat makan

am pemguat ad-Iibitum.

Talel 6. Rataan Konsumsi per ekor per minggu

Perlakuan

Jenis Konsumsi A B C
--------------- (mingguy===-s——— e
T-VI T-1T7T IV-VI I-VI
Baham Kerimg (g)  209.01 288.27 390.3%9 %93.63
Proteim (8) 56432 53.05 81.38 82.1.2
Lemak (&) 17.44 16.66 29 .80 30.10
Serat Kasar (g) 66.92 6l.24 6£0.93% 61.27

Energi (kkal) k350.05 1263.63 1789.L0 L804.83
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Besarnya konsumsi ransum menentukan besarnya konsum-
sl dari zat-zat makamam (Tabel 6€). Kelinmei yang mendapat
ransum makanan penguat ad-libitum, konsumsi protein, le -
mak dan emerginya lehih tinggi daripada yamng mendapat ran
sum rumput lapang ad-libitum. Sedangkan konsumsi serat
kasar untuk perlakuan A, B minggu I-ITI, B minggu IV-VI
dan C berturut-turut €6.92, 6le2l, 60.93 dan §1.2? gram,

Pengaruh Pertumbuhan ™erhadap Saluran
Pencernaan

Bobot potong, bohot tubhuh kosong da
rencernaan

Rataan bobot potong untuk perlakuan 4, B dan C ma-

sing-masing sebhesar 735.90, 834.30 dan 862.70 granm.
Rataan bohot tubuh kosong sebesar 556.74 , 645.24 dan
673477 gram (Tabel 7). Persentase bohot tubuh kosong ter
hadap bobot potong diperoleh sehesar 755k, - 77.12 dan
27.81 persen masing-masing untuk perlakuan A s O dan C.
Persen bobot tubuh kosong untuk perlakuan A ternyata le -~
bih remdah bila dibandingkan dengan perlakuan B dan C.
Secara statistik (Tahel 8) tidak terdapat perbedaan yang
nyata dari perlakuan terhadap hohot tubuh kosong pada bo=~
bot potong yang sama (806.72 gram). Adanya kecenderungan
bahwa persentase hohot tubuh kosong pada perlakuan A le -
bih rendah adalah akibat jemis ransum yang diberikan.
Rumput lapang lehih banyak hersifat bulk, sehingga isi

Saluran pencernaan pada perlakuan A mempunyal persentase



Tabel 7. Rataan Bobot Potong (BP), Bobot Tubuh Kosong (BTK) dan
Bobot Total Saluran Pencernsan (BTSF)

Ee g 1 B 3 31 uznﬂﬂﬂﬂ==3=a===ﬂﬂE:EEE:::=3==ﬂ================B=I===========E====#======'—'-'===

Jenis Bobot Perlakuan A Perlakuan B . Perlakuan C
X Sb. Kk (%) x Sb Kk (%) X Sb Ki{%)
BP {g) 735.90 66,82 9.08 834,30 139.22 16.69 862.70 135.05 15,65
BTK (g) 556.74 67.30 12,08 645,24 120,33 18.65 673.77 124.35 18.46
(%) 1) 75.51 3.73 4,95 77,12 2,91 3.78 77.81 3.70 4,76
BTSF  (g) - 65,38 3.08 4,72 63,51 6.31 9.24 69.98 8.02 11.47
(%) 1) 8.95 1,00 11,12 7.73 0.96 12,42 8,23 1,18 14.34

(%) 2) 11.50 1.73 14,52  10.06 1.55 15.38 10.62 l.85 10,62

Keterangan : X : rvataan; Sb : Simpangam baku; Kk : Koefisien keragaman
1) : Persemtase terhadap BP
2) : Persentase terhadap BTK



Tabel 8. Pengaruh Pertumbuhan Terhadap Bobot Tubuh Kosong (BTK) dan Bobot
Total Saluran Pencarnaan {BTSP)

- —_ o — —_ -

I EE = EEBEB-=======EEE===S:=====:====l===:=========ﬂ=23:2:‘::53::::2 —_ EER DT IS IR Iy

Pengaruh Perlakuan N1la+ rataan yang disesuaskan Nila$d ratagn yang disesuaikan
.‘
Jenis Bobot (Nilat F, db 2/14) . 105‘ - . ant 1§g_(gram) .
A B C A B C
T

BTK 0.0393 NS 2.7905 2,7923 27937 617.3678 619.R720 621.8162
BTSSP 2.40%80 s 1.8305 1.7977 1.8337 67.6893 62,7606 68,1869
2,1735 NS 1.8297 1.7965 1.8341 67.5629 62.8008 68,2422

Keteranmgan : 1) : Disesuaikan pada rataan geometris bobot 'gpotoug 806.7203% gram
2) : Disesuaikan pada rataan geometris bobot tubuh kosong
619.8463 gram
NS : Tidak myata

©%
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yang tinggi, sesual dengan pendapat Murray dan Slezacek
(1976) pada: domba.

Rataan bobot total saluran pencermaan untuk perlaku
an £, B dan C masimg-masing 65.38, 63.51 dan 69.98 gram
Persentase terhadap bobot potomg sebesar 3.9%, 7.73 dan
8.22 persen, sedangkan terhadap bobot tubuh kosong sebe-
sar 11.90, 10.06 dan 10.62 persen berturut-turut untuk
perlakuan A, B dam C (Tabel 'Z).

Persentase bobot total saluran pencernaan pada per-
lakuar B dan C Lebih remdah daripada perlakuan A. Per -
sentase pada perlakuan A paling tinggi, sedangkan hobot
tubuh kosong dan bobet potongnya rendah, sesual dengan
penelitian Yuniarti (1982), karena pertumbuhan saluran
pencernaan Lebih dini dibandingkan dengan hobot hidup daﬁ
babot tubuh kosong.

Secara statistik pemgaruh pertumbuhan terhadap bobot
total saluran pencernsan pada hohot potong yang sama dan
Pada bobot tubuh kosong yang sama: tidak nyata (Tabel 8).

Pada hobat potong yang sama (806.72 gram) rataan bg
bot total saluran penmcernaan untuk perlakuam A, B dan C
masing-masing sebesar 67.69, 62.76 dan 68.19 gram se -
damgkan pada hobot tubuh kosong yang sama (619.85 gram)
magling-masing sebesar 67.56, 62.80 dan 68.24 gram. Hal
imk menunjukkam bahwa pads bohot potong dayp bobot tubuh
kosong yamg sama perlakuan B mempunyai bobot saluran ren

Cermaam yamg paling remdah, berarti pada perlakuan B
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dengam pertumbuhan lambat-cepat (kompensasi) Bobot potong
tanpa saluran pencermaan maupun bohot tubuh kosong tanpa
saluran pencernaan cemderung lebih tinggi.

Tingginya bobot potong dam bobot tubuh kosong selamm
pertumbuhan kompensasi disebibkan oleh pertumbuhan jaring
an yang lebih cepat sebagai akibat jumlah konsumsi ransum
dan keefisienan memggunakan ransum meningkat.

Bokot bagian-bagian saluran pencernaan, hati dam pap

kreas serta persentasenya terhadap hobot tubuh kosong dan
kobot total saluran pemcernaan terdapat pada Tabel 9.

Babot cesophagus, lambung, caecum, colon, rectum dan
appendix pada perlakuan B relatif lebih rendah dibanding-
kam dengan perlakuan A dan C. Babot bagian-bagian ter-
sebut pada perlakuan C paling tinggi walaupun perhedaan-
nya kecil, kecyali bobot oesophagus. Bobot oesophagus pg
da perlakuan A dan C sama.

Bebot hati dan pankreas memperlihatkan keadaan seba—
liknya. Bohot paling tinggi terdapat pada perlakusn B ,
sedangkan pada perlakuan C paling rendah.

Secara statistik pemgaruh pertumbuhan terhadap bobot
bagian-bagian saluran pencernaam pada bobot tubuh kosong
Jang sama dam pada bohot total saluran pencernaan yang sg

ma, tidak nyata pada taraf 5 %. Demikian juga pada taraf

10 %, kecuali bobot cesophagus dam appendix Yamg mempers '
lihatkam perbedaan yang nyata (Tabel 10 daﬂ-ll)én



Tabel 9. Rataam Bobot Baglam-bsgiam Saluram Pemcermasa, Hati dan Peukreas

Jemis Babot Perlakuan A Perlskusn B LLetrlaktuax C
x Sb Kic (%) z Sk Kk (%) x S6 Kk (%)
BO (g) 0.68 0.18 26,31 0,50 0.15 30.55 0.67 0.15 22,58
(%) 1) 0,12 0,03 264,31 0,08 0,02 30,79 0,10 0.02 17.10
(%) 2) 1.04  0.27 26,23  0.79 0.25 21,01 0,96 0.25 26.28
BL (g) 10,92 0.91 8.38 10.57 ~ 2.03 19,18 11.57 1,60 13.80
(%) 2) 16,71 1.30 7«75 16,58 2,31 13.91 16.53 1.50 9.10
BUE (g) 21.30 1,06 4.99 21,49 3.48 16,21 21.45 2,33 10,88
(%) 1) 3.89 0.67 17.12 3.35 0.31 9.36 3.28 0.70 21,45
(%) 2) 32,67 2,77 8.49  33.69 3.56 10,56 30,75 2,52 8.20
BCe (g) 15,50 2.45 15.78 15,09 2,74 18,20 17.57 3.93 22.39
(%) 1) 2.36 0.84 29,20 2.47 0.91 37.07 2,71 0.91 33.72
(%) 2) 23.67 3.24 13.68 23.94 5.16 21,5% 24,98 3.94 15,79
BCE (g) 7.10 1.03 14.50 6454 1.15 17.51 8.05 1.59 19,73
(%) 1) 1.28 0,19 15.02 1,04 0.26 24.89 1.23 0,33 26.87
(%) 2) 10,87 1.58 14.53 10,30 1.46 14,13 11.45 1.43 12,45
BRe (g) 8,26 1.69 8.26 7.93 1.78 22,39 8,88 2,25 25,36
(%) 1) 1.48 0.25 16,82 1.25 0.26 21,09 1.31 0.21 16,32
(%) 2) 12.58 2,22 17.62 12,53 2.70 21,62 12.76 3.32 26,02
BA  (g) 1.62 0,74 45,86 1,40 0.50 35.48 1.80 0.68 37.68
(%) 1) 0.29 0,12 40,31 0.21 0.05 21.69 - 0.26 0.07 28,10
(%) 2) 2.45 1.03 42,09 2.17 0.61 27.96 2.57 0.95 37.15
BE (g) 23,16 3.23 13.93 28,54 4.96 17.37 27.50 4,933 17.93
(%) 1) 4.17 04,39 9.45 4,45 0.45 10.00 4,13 0.61 14,86
(%) 2) 35.45 4,76 13.43  44.76 5.25 11.73 39.56 7.52 19.25

g



Tignjutgn tabel 9

Jenis Bobot .._._I.’ﬁ‘ﬁls&se A JFerlakuan B Perlakusan C

X Sb K<(%) ¥ sk K (%) X St Kic (%)
BPa (g) 0.54 0.18 33.64  0.66 0,20 30.25 0,60 0.23 38,01
(%) 1) 0.10 0,04 41,28 0.10 . 0,03 26,55 0.09 0.03 30,01
(%) 2) 0.83 0429 35.34 1,03 0.30 29,44 0.85 0.29 33.79

Keterangam :

X

1)

2)

-

.
.
.

Rataan; Sb : Simpangan baku; Kk :

Persemntase terhadap BTK
Persentase terhadap BTSP

Koefisien keragaman

¥
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Tabel 10,

Pengaruh Pertumbuhan Terhadap Bobot Bagian-bagian Saluran
Pencernaan, Hati dan Pankreas

yYang Sama

Pengaruh Perla-

pada Bobot Tubuh Kosong

Rataan yang Disesuaikan

Rataan yang Disesuaikan *)

Bobot kuan _ 1gg _ _ anti 12g (gram)ﬁ

(Nilai F,db 2/14) ¥, Y T, \YA T Y,
BO  3.4593 W -0.1459%  -0.3279°  -0.2074%° 0.7147  0.4700  0.6202
BL 2.0364 NS 1.0401 1.0104 1.0413  10.9666 10.2435 10.9978
BUH  0.5252 NS 1.3488 1.3218 1.3170 22,3252 20.9819 20.7430
BCe  1.5905 NS 1.1685 1,1759 1.2465 14,7413 14.9921 17.6387
BCo  1.8961 NS 0.8566 0.8050 0.8932  F.1876  6.4276  7.8197
BRe 0.6872 NS 0.9472 . 0.8511 0.9124  8.8554  7.0055 8.1743
BA  2.7697 " 0.27097  0.1012°  0.1597%® 1.8660  1.2627 © 1:4445
BH 1.9934 NS 1.3991 1.4415 1.4103 25,0645 27.6%69 25.7245
0.3269 NS -0.2664 ~0.2038  -0.2653  0.5415  0.6254 0.5428

BPa

Keterangan :

*) Disesusiken peda r

NS : tidak nyata

u

Huruf yan
nyata (P

nyata (P
berbeda
0.05)

0.10)

ataen geometris bobot tubuh kosong 619.8463 g

alam satu baris menunjukkan perbedaan yang

9¢



Tabel 11, Pengaruh Pertumbuhan terhadap Bobot Bagian-bagilar Salursn
Pencerngan, pada Bobot Total Saluren Pencermean yang Sams

Pexgaruh Perlakusn Nilal Raisan yang Disesuaiksn %) Nilai Rataan yang Disesuaiksr &)

YA YB YC YA Y_@ Yc
BO 1.9532 NS ~0.1796 ~0,3194  =0.1892 0.6613 0.4793 0.6468
BL, 0.0668 NS 1,0415 1,0385  "1,0306 11.0037 10,9268 10,7301
BUH 1.1370 NS 1.3318 1.3446 1.3046 21,4702 22,1104  20.1645
BCe 0.1872 NS 1.1896 1.1883 1.2144 15,4744 15,4271  16.3834
BCo 0.5065 NS 0.8519 0.8313 0.8700  7.1112 6.7808 7.4124
BRe 0.0346 NS 0.9120 0.9011 0.9185 8.1663 7.9630 8.2889
BA 0.0576 NS 0.1858 0.1696 0.1509  1.5339 1.4T77 1.4156

Keteramgan : *)} : Disesuaikan pada rataan geometris bohot total
. saluran pencernaan 65.8889 gram
NS : Tidak nyata
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Dari nilai ratizan yamg disesuaikan pada rataan geome
tris bobot tubuh kosanmg 619.85 gram dapat dilihat bahwa
tidak terdapat perbedaam yamg nmyata antara perlakuan A, B
dan C untuk bohot lambumg, usus. halus, caecum, colon, rec
tum, hati dam pankreas; sedangkan untuk bobot cesophagus
dan appemdix terdapat perbedaan yang nyata pada taraf 5 %

%%Tabel 10).

Pada rataan geometris bobot total saluran pencermaan
65.90 gram (Tabel I1) amtara perlakuan A, B dan € untuk
masing-masing bobot bagian saluran pencernaan tidak terda
pat perhbedaan yamg nyata.

Bobot oesophagus dan appendix pada rataan yang dise-
suaikan cenderumg tinggi pada perlakuan 4 dan remdah pada
perlakuan B (Tabek 10 dan 11). Pada perlakuan A bobot
oesaophagus cenderung timggi, hal ini berhubungan dengan
peningkatan kerja otot oesophagus dalan mendorong makanamn
kedalam lawmbung akibat ransum yang diberikan mitunya lebih
rendah, sesuai demgan pendapat McMeekan (1940) pada bahi
dan Carmegie gt al. (1969) pada sapi. Demikian halnya de
ngan bohot appendix yamg tinggl pada perlakuan A,

Hasil amalisa statistik memperlihatkan bahwa, pada
bobot. tubuh kosong yang sama bobot lambung pada ketiga
perlakuan relatif same, yaitu 11.0, 10.2 dan 11.0 gram
masing-masing untuk perlakuan A, B dan C juga pada bohot
total saluran pencernaam yang sama bobotnya 'relatif sama.

Hasil pemelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
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Carnegie gt gl. (1969) pada sapi, bahwa dengan pemberian
ransum bermutu rendah lambung akan lebih berkembamg, bo-
bot usus halus cenderung memurun, sedangkan bobot usus
bhesar (casecum, colon dam rectum) cenderung memingkat.

Hasil penelitianm diperoleh bobot usus halus pada bg
bot tubuh kosong yamg sama sebesar 22.3, 21.0 dan 20.7
gram masing-masing untuk perlakuan A, B dan C, sedang~
kam pada bobot total saluran pemcernaan yang safta masing
masing sebesar 21.5, 22,1 dan 0.2 gram.

Pengaruh perlakuan tidak nyata terhadap bobot cae -
cum, colon dan rectum baik pada hobot tubub kosomg yang
Sama maupun pada bobot total saluran pencernaan yang sa-
ma.

Pada penelitian ini ternyata perbedaan ransum yang
diberikan terhadap kelinci tidak membedakan bohot lambung,
usus halus, caecum, colon dan rectum. Perhédaan ransum
iml masih dalam hatas toleransi kerja organ tersebut.
Keadaan ini mungkin disebabkan karena perkembangan organ
organ tersebut lebih dini dibandingkan dengan bobot tubuh
kosong.

Bowot pamkreas pada bobot tubuh kosong yang sama pg
da perlakuan B cenderung lebih tinggi daripada perlakuan
A dan C. Demikian halnya demgan bohot hati, walaupun se
cara statistik (Tabel 10) tidak berbeda nyata, tetapi pg
da perlaluian B cenderung lebih tinggi. Perbedaan bobot
dua organ ini berkaitan dengan fungsinya yaitu dalam prg

Ses. pencernaan yang berlangsung dalam usus halus. Demgan
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meningiatnya masukan pada usus halus, maka kerja kedua
Qrgan inj meningkat, sehingga terjadi peninglatan bohotnya.
McMeekan (190400 berpendapat bahva mutu ransun roendah akan
mepurunkan hohot hati dau pankreas.

Panjang bagian-hasian Saluran pencernaasn

Hasil penelitian untuk panjang baglan-haglan Saluran
bercernazn terdapat pada Tahel 12. Analigg statlstlk pe=-
ngaruh pertumbuhan.terhadap panaang bagian~-bagian sa¥uran
pencernaan pada Bohot tuhuh kosong yang sama dan pada bo-
bot total saluran pencermaan Yang sama, tidak nyata ( Ta-
kel 13 dan 14 ).

Terdapat ke&énderungan bahwa pada perlakuan C (per=-
tumbuhan cepat dengan ransum ad-libitum makanan penguat)
Panjang hagian-bagian saluran pencernaan lehih pendek di-
bandingian dengan periakuan A dan B. Antara perlakuan A
dan B untuk nasing-mgsing bagian saluran pencerngannya
tidak memperlihatkan perbedaan panjang yang Jjelas.

Bagian~bagian saluran pencernaan Yang cenderung le-
bih pendek pada perlakuan C ini adalah gkibat kerja bagie
an~bagian saluran pencernaan Yang lebih ringan daripada
kerfa pada perlakuan A dan Be. Hal ini akibat dari ransum
Yarg diberikan mutunya lebih tinggi, Hasil penelitian ini
Sesual dengan pemelitian Pallson dan Verges (1952) pada

domhao :
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Tabel

12, Ratsax Panrjang Bsgisn-bagian Salurzn Pencernagn

Jenis Panjang - Perligkuan A - Perlakuen B - Perlakuan C
x Sk Kl (%) x sb Kk (%) x Sk Kk(%)
PO (cm) 7.96 1.08 13,61 Te47 1.22 16,28 7.88 t.15 14.58
(%) 1) 1.46 0.35 24,15 1.67 0.13 11,15 1,20 0.23 18,9%
(%) 2) 12.15 1,30 10,70 11,73 1.35 11,49 11431 1.56 13,82
PUH (em) 262,96 24.91 9.47 263,39 23,46 8.91 256.18 16 .86 6.58
(%) 1) 47.50 4.25 8.96 41,89 Te22 17,24 39,30 8.73 22.21
(%) 2) 402,97 42.73 10,60 415,73 25,29 6,08 368,59 33.42 9,07
PCe (cm) 34.60  3.06 8,84 34.79 1.69 4,87 34.60 2.26 6.53
(%) 1) 6.31 1,23 17.84 5.89 1.27 22.67 5632 1.24 23,23
(%) 2) 53.03 5,57 10,51 55.19 5.73 10,42 49,87 5.57 11.17
PCo (em) 27.06  1.94 T.16 28,11 2.54 9.02 25.82 2.04 7.88
(%) 1) 4.92 0,72 14,60 4.48 0.86 19,14 3,98 1.00 25,01
(%) 2) 41,50 4,10 9.88 44,45 3.95 8.90 ' 37,23 4,49 12,08
PRe (em) 83.52 9,71 11.63 80,26 11,08 13.81 79.63 13.86 17.40
(%) 1) 15.23 2,78 18,23 12,79 2.57 20.08 10,68 5.06 47.38
(%) 2) 127.64 12.85 10,07 127,00 17.44 13,73 114,58 20.48 17.87
PA (Qm) 7086 0.89 11-33 T.87 1.08 13066 8,12 1-73 21.30
(%) 1) 1,42 0,19 13,69 1,24 0,20 15.72 1.21 0,20 16,16
(%) 2) 12,01 1.09 9,06 12,42 1.40 11,25 11.69 2.82 24,13

Keterangan

1) Persentase terhadsp BTK
2): Persentase terhadap BTSP

Th



Tabel 13, Pengaruh Pertumbuhan terhadap Panjang Bagisn-bagian
Saluran Pencernaan pada Bobot Tubuh Kosong yamg Sama

L1 1 T TR NN R TR M R Y

Filal Rataan yang Disesuaikan %) Nilai Ratsan yarg Dimemsuaikan

R W IO D A T B O Y N N A O TN - A

Jenis Pengaruh Perlakusn

Panjang (Nilai F, db 2/14) - log . - anti 15A cm A
Yﬁ ?3 : Yc YA 1‘C‘B Yc
PO 0.4423 ks 0.9167 0.8637 0.8818 : 8,2538 7.3066 T.6176
FUH 0.6735 K3 2.4279 2.4171 2.4020 267.8741 261,2670 252.3621
PCe 0.0579 NS 1.5352 1.5414 1.5397  34.2947 34,7925 34.6529
PCo 1.7066 ES  1,4338 1.4469 144094  27.1529 27,9857  25.6667
PRe 0.5599 N3 1.9296 1.8987 1.8897 85,0310 79.1862 77.5685
PA 0.6655 N3 0.8963 0,8861 0.8801 4 17,8766 T.6936 7.5880

Keterangar : x) Disesuaikan pada ratsan Leomeiris bobot tubuh kosong 619,8463 Lram
N8 : tidsk nyste :

g



Tabel 14, Pemgaruh Pertumbuhan terhadsp Panjang Bagian-bagian
Ssluraen Pencernzan pada Bobot Total Salursn Pencer-
naan yang Sama
Nilai Ratsan yang Disesusiker *) Nilai Retsan yang Disesusaikam *)
Jénis Pengaruh Perlakuan
Panjang  (Nilai P, db 2/14) — — ok . aat1 log (om) -
1 I3 IR Iy 'y
PO 0.5340 NS 0.9018 0.8872 0.8667 7.9768 T. 7131 Te35T7
PUH 1,2630 NS 2,4201 2,4276 2.3963 263,0621 267,6757 249.0611
PCe 0.0991 NS 1.5382 1.5432 1.5352 34,5303 34,9320 34,2953
Phe 0.4415 NS 1.9208 1,9081 1.8860 83,3228 B0.9262 T6.9161
PA 0.0912 NS 0.8956 0,9039 0.8835 7.8632 8.0148 T.6464
Keterangan : *) : Disesuaikan pada rataan geometris bobot total

MS

saluran pencernaan 65.8889 gram
Tidak nyata T

¢h
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Perbedaan panjang ini Juga disehabkan karena perkem-
bangan dari Panjang bagian saluran pencernaan, seperti
Jang diperoleh Yaniarti {1982} hahwa perkembangan panjang
bagian-~bagian saluran Pencernaan lehihk dini dihandingkan
dengan bohot tubuh kosong. Artinya dengan meningkatnya
koot tubuh kosong maka persentase pPamnjang bagian~bagian
Saluram pencermaan akan menurun. Hasil penelitian menun-~
Jukkan hahwa pada perlakuan 4 s B dan ¢ dengén bohaot
tubuh kosong masing-masing sebesar 556.7 , 645.2  dan
673.8 gram (Tabel 7) didapatkan persentase masing-masing
Panjang bagian saluran pencernaan (cm/g %) yang semakin
menurun (Tabkel 12), Hasil yang sama didapat pada persen-
tase masinghmasiﬁg panjang bagian saluran pencernaan ter—
hadap bebot total saluran pencernaan yang cenderung sema-

kin menurun.



KESIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenail pemgaruh pertumbuhan
akibat perbedaan pemberian ransum terhadap saluran pencer
naan, hati dan pankreas pada kelinci lokal jantan dapat
disimpulkan hal-hal sebagal berikut
k. Rataan bohot potomg untuk perlakuan A, B dan C masing

masing sebesar 735.90, 834.30 dan 862.70 gram; meng-
hasilkan rataan bobot tubul kosong sebesar 556.74 ,

645.24 danm 673.77 gram; bohot total saluran pencerna

an serta persentasenya terhadap bobot tubuh kosong ma

sing-masing sebesar 65.38 gram (11.90 %), 63.51 gram

(10.06 %) dan 69.98 gram (10.62 %).

2. Pengaruh perlakuan terhadap bobot total saluran pen -
cernaan pada bobot potong dan bohot tuhuh kosong yang
sama tidak nyata.

3+ Pemgaruh perlakuan terhadap bobot bagian-bagian salur
am: pencernaan, hati dan pankreas pada bobot tubuh ko~
song yang sama tidak nyata, kecuall bobot oesophagus
dan appendix (P 4 0.10). Pada perlakuan A dipercleh
bohot oesophagus dan appendix lebih tinggi daripada
perlakuan B. Pemgaruh perlakuan terhadap bobot bagi-
an-bagian saluran pencernaan pada bobot total saluran
pencernaan yamg sama tidak anyata.

L. Pengaruh perlakuan terhadap panjang bagian-bagian sa-
luran pencernaam pada bobot tubuh kosong dan bohat to

tal saluran pencernaan yamg sama tidak nyata.
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Bobot dan Panjang Tubuh yang Diamati pada Kelinci Lokal Jamtan
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Lampiran 2. Daftar Sidik Peragam (Co-variance)
Pengaruh Pertumbuhan Terhadap Bo-
bot Total Saluran Pencernaan (Y)
pada Bobot Potong (X) yang Sama

Total
Tlx=7x +]x+7x,
= 14.326752 + 20.408896 + 17.585369 = 52.321017
2 2 2 2
27x%] %% 7 x5 +7 %5
= 41.057625 + 59.540330 + 51.568270 = 152.166225
g ]
ZZY=Z¢A+Z$B+Z%
= 9.075271 + 12.606923 + 11.056423 = 32.738617
2 2 5.2 . 5.2
ZZY=ZYA+ZYB+ZYC
= 16.473814 + 22.716529 + 20.385543 = 59.575886
I7xy =7 %y, +7 xy, + T 29,
= 26,003289 + 36.772417 + 32.416040 = 95.191746

2.865350 ; Xy = 2.915557 ; X, = 2.950895
1.815054 ; YB = 1.800989 ; YC = 1.842737

N = n, +ng + n, = 5+ T+6 =1

= J 7 X/N = 52.321017 / 18 = 2.906723

15 =] -(]Tx)®/x
= 152,166225 - (52.321017)° / 18 = 0.083513
2v% =IT¥® - (J7v )%/

59.575886 - (32.738617)% / 18 = 0.030495
zrxyt

b
[

I1xw-(77x3%77v)/x
95,191746 - (52.321017)(32.738617)‘/ 18
- 0,.,029650
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Perlakuan

L = (T 0 0% /my (T 502 /my + (3 Xg )% / ng
-(772x)2 /%

(14.326752)% / 5 + (20.408896)2 / 7 4
(17.585369)% / 6 - (52.321017)2 / 18 = 0.012611

75° (2% 0%/ my+ (T4 02 /mg + (T 3,02/ n,
-(77Y)2 /¥

(9.075271)% / 5 + (12.606925)2 / 7 4
(11.056423)° / 6 - (32.738617)2 / 18 = 0.005730

(23 0020 ) /myg s (T2 0 T4y ) /ng
(x0T ) /mg - (TTx )3Ty /x
(14.326752)(9.075271) / 5 + (20.408896)
(12.606923) / 7 + (17.585369)(11.056423) / 6 -
(52.321017)(32.738617) / 18 = 0.003145

~A
b
b
u



Dgftar Sidik Ragam

Sumber 4 Z w2 _ 2 XY z v Sirgganggrn darnJ_Kragrcsi =
motal 17 0,083513 0.029650" 0.030495 16 0.019968 -
Perlakuan 2 0.012611 0.003145 0.005730 - - -
Galat 15  0,070902 0.026505 0.024765 14 0.014857 0.00104A1
i,
2 0.005111 0.002556

F hitung = 0,N02556 / 0,001061 = 2,4090 N3 )

)

. _ e L

» tubﬂ] (0.0S§ 1 2/14)-— 3074’ g F hl'tuﬂg ® tabel
P tabel = 6,51 )

(C.01: ab 2/14) .

Rataan hobot totsl ssluran pencernzzn yang disesuaikan pads ratz# geometris bobot notons =
806.7203 zram.

~ Y & 0,025

s _2EY ¢ | 002550 0.373826

o 3,070902
e -
¢ =% D (T .F) ' ) log intilog (grsm)
2 A
= 1,310754 ~ {0,373826)(2.865350 « 2,906723) = 1,830520 57.689296
Yo o= Ty -0 4 TB - X))

= 1,800853 ~ (2,373826)(2,.915557 ~ 2,906723) = 1.797687 62,760587

I

4.4



” - = log Anti log
Y=Y -5 X, -
(%, - %) | (gram)

= 1.842737 - (0.373826)(2,930895 - 2,906723) =-1.833701 68.186908

Uji Beds Antar Rataan Bobot Total Saluran Pencernasn

55 4B = \//(1/HA + 1/ng) x KPg x (1 + _MEERZE:h_
) ' :Z X g

V/(1/5 +1/7) x 0.001061 x ( 1 «+ __ngéll[__

0,070902
~ &
= 0,019903
. Ty - Y , e .
t bitung , o = = [1.830520 = 1,797587]
“ | 0,019703 l
55 4-2
= 1,6497 / % tabel (14; 5%) NS

t tabel (14; 5%) = 2,145

4]

D a~c V/} /n, + 1/n,) x K¢ x (1 +'Z XEn/ T-1 )

zg

\//( /% + 1/6 ) x 0.001061 x ( 1 + 22912611 /2y

0.070902

0,020582

h:<)

7]

t hitung, . = I " Yc[ = ,1,830520 =.1.833701t

5 40 0,020582 l.

= 0,1546 / + tabel (14; 5%) NS
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2
55 pc = \/(1/nB+ 1/n, ) x KTg x ( 1 +§__§_3?/_Ej)
g

) 0,012611 / 2
\/( 1/7 + 1/6 ) x 0.001061 x ( 1 + 0.070902 )

¢ 0.018911

~ -~

t hitung, = /YB - 1"'cl
55 B-¢

= ’1.79768’7 - 1.833701’ -
0.,018911

=  1,9044 / t tabel (14; 5%) NS



Lempiran 3, Daftar Sidik Peragam (Co-variance) Pengaruh
Pertumbuhen terhadap Bobot Tubuh Kosong (Y)
pada Bobot Potong (X) yang Sama

Simpanggn darl regresi
Sumber b Jx 7 xx 7 = =z o
Total 17 0.083513 0.096628 0. 115747 16 0.003944 -
Perlakuan 2 0,012611 0.015074 0,018019 - N - -
Galat 15  0,070902 0.081554 0,097728 14 0,003922 0,000280
2 0,000022 0.000011
F hitung = 0,0393 RS F 0,05 (2/14) = 3,74 PR 0,01 (2/14) = 6.51

Rataan bobot tubuh kosong yang disesusikan pada rataan geometris bobot potong 806,7203 grem

b = 1.150236 anti log (g)

Y, = 2.790544 617.367837 85 gp = 04010224 ; t hit, o = 0.172 NS

1= 2,792302 619.871972 S5 4p = 0.010573 5 ¢ hit, , = 0,295 Ns

“ . . t = 2,145

by gq™ 24977

9¢



Lampiran 4, Daftar Sidik Reragam (Co-variance) Pengaruh Pertumbuhan
Terhadap Bobot Total Saluran Pencernaan (Y) pada Bobot
Tubuh Kosong (X) yang Sama

ﬂu:x::&|==:========:===u:========:==.—_~==:====n====~_—=l====:====n====:===::=::======n:::z:::zz==::a=:======:=:===z==n==
2 4 2 Simpangan dars regresi
Sumber db Z x Z xy Z ¥ 5 TR KT
Total 17 0.115747 0.032886 0.030495 16 0.021151 -
Perlakuan 2 0,018019 0.003853 0.005730 L - -
Galat 15 0.097728 0,029033 0.024765 14 0.016140 0,001153
? 0.005011 0.002506
Rataan bobot total saluran pencernaan pada rataan geometris bobot tubuh kosong = 619,846 gram
= S" = a el 7 O} 3 = - p
YA 1.829708 67.562890 5 Ao 0.020778 ; ¢ h*tungA_B 1.528 NS
= . . = = 214 17 =
YB 1.7979¢65 62.800761 SD A Q.n2l488 5 ¢ h*tungAmC 0,202 NS
= S< = 019747 = 1,828 }
YC 1.834053 68.242154 qg 3o 0.019747% ; % h*tungB_C 1.828 NS

'



lampiran 5, Dafiar Sidik Peragam {Co~variance) Pengaruh Peritumbuhsan
Terhadap Bobot Oesophagus (Y) peda Bobot Tubuh Kosong (X)

yang Sana
2 2 Simpangan dari regresgt

[

Sumber db x 2 xy Z ¥ P T X

Total 17 0.115747 0.056100 0.328852 16 0.301662 -

Perlakuan 2  0,018019 ~-0.011328 0.080440 - - -

Galet 15 0.097728 0.067428 0.248412 14 0,201890 0.014421
2 0.099772 0.049886

5 = = .

Rataan bobot oesophagus pads rataan geometris bobot tubuh kosong = £18.8463 gram

b = 0.689935 ant; log (g)

YA = -0,145892 0.714674 55 p-p = 0.072485 ;¢ h%tungAhB = 2,477 S

N

Ty = ~0,327940 0.469959 S5 4.c = 0.075995 ; t httung, . = 0.809 NS

~

YC = =0,207404 0.6202%2 bﬁ g = 0.063822 ; ¢ h*tungB_c = 1,726 RS

8%



Lampiran 6. Daftar Sidik ?eragam (Co~variance) Pengaruh Pertumbuhan
Terhadap Bobot Lambung (Y) pada Bobot Tubuh Kosong (X)

yang Sama

—_— 2 2 Simpangan dari regresd
Sumbex db Z x 2 Xy Z h b I K
Total 17 0.115747 0.063930 0.076004 15 0.04069¢ -
Perlakuan 2 0.018019 0.002547 0.005926 - - -
Galat 15 0.097728 0.061383 0.070078 14 0.031523 0.002252

2 0.009171 0.004586
F h‘itung = 2-0364 NS FO.OS (2/14) = 3-74 't
Rataan bobot lambung pada rataan geometrié bobot tubuh kosong = 619,8463 gram
.
b 0.628100 autt log (&)
A
YA = 1,040074 10.966558 Sﬁ 4R = 3.029040 ; ¢ h1tungA_R = 1,020 NS
7y = 1.010447 10.243458 S5 p-c = 0+030031 ; ¢t hitung, . = 0.041 NS
Y. = 1.041307 10.997824 S= = 0.027592 ; t hitung. . = 1.11¢ NS

¢ ; D =-cC B~C

65



Lampiran 7. Daftar Sidik Peragsm (Co-variance) Pengsruh Pertumbuhan

Terhadap Bobot Usus Halus (Y) pada Bobot Tubuh Kosong (X)

yang Sana
=B=’==:m==I==l:==*ﬁ=:==ﬂ=£========ﬂﬂﬁzﬂuﬂ==== EE:E:=======ﬁ:=====z=E:======='_“'EEB==EE===============

2 2 Simpangan dari regrest
Sumber db Z x z xy Z'y b K Fr
Total 17 0.115747 0.041425 0.053028 16 0,038202 -
Perlakuan 0.018019 0.000119 0.000033 -t - -
Galat 15 0.097728 0.041306 0,052995 14 0.035536 0.0025138
2 0.00266E 0.001333

F hitumg = 0.5252 NS » 3.74

0.05 (2/14) ©

Rataan bobot usus halus pada rataan geometris bobct tubuh kosong

[

[ah]

<Y

2

I

]

It

1.348796
1.321845

1.316997

anti log (g)
22.325210
20.981895

20.749006

W0

in
[ ]
-
1
85}

=

]

-
!

(9]

1€7]

=

G.030828
0.031881

0.029292

»
4

»
¥

r

v
¥

619,746 gram

3 H = -y 7
h thngA—q = 0,874 NS
h*tungA_C = 0,997 NE
h:"cung11 = 0,164 NS

r



Lampiran 8. Daftar Si1dik Peragam (Co-vartance) Pengaruh Pertumbuhan
Terhadap Bobot Caecum (Y) pada Bobot Tubuh Xosong (X)

Yahg Sama
31 ¢===:==l:=z'.===|=:===m:::#:n-zu:-zn::#wm:a:z==============n=:===============m=zz==========z===
2 2 Simpangan dart regresi
Sumber db Z X Z Xy y Py 7K ®T
Total 17 0.115747 ~0.027322 0.1315114 16 0.108665 -
Perlakuan 2 0.018019 0.007728 0.013997 - - -
Galat 15 0.097728 =0.035050 0.101117 14 0.088546 0.006325
2 - 0.020119 0.010060
F hitung = 1.590% NS F 3.74 "

C.05 (2/14)

Rataan bobot ceecum pads rataan geomeiris bobot tubuh kosong = 619.R463 gram

b = -0,358648 ant? log (g)

Y, = 1.168535 14.741282 D a-p = Ce04B06T 5 ¥ hitung, o< 0.151 WS
A .

Yo = 1.175862 14.,992073 5B a-c T C.97329 5t hmitung o= 1.548 NS
YC 1246465 17 .638651 35 ac = 0.046241 ; t h{tungB~c = 1,527 NS

9



bl ol ot S T

Sumber ab

Lampiran

9. Daftar Sidik Peragam (Co-variance) Pengaruh Pertumbuhan
Terhadap Bobot Colon (Y) pada Bobot Tubuh Kosong (X)

yang Sama

———————————— == SRS I IN R £ s P T I I I e e e EEm eI R e

Simpangan der{ regresi

S L T e T T T opey

) ¥

db JK KT
Total 17 0.115747 0.024408 0,116137 16‘ 0.110990 -
Perlakuan 0.018019 0.006302 0.025447 - - -
Galat 15 0.097728 0.018107 0.090690 14 0.087335 0.006238
2 0.023655% 0.011828
F hitung = 1.8961 NS B .05 (2/16) = - 3-74 "
Rataan bobot colon pade ratsan geomstris bobot tubuh kosong = 619,8463 gram
al
— o
b = 0.,185280 anti log (g)
Y = 0,85%65R3 7. 187580 Sw Ap T 0.048331 ;3 % hitungA g = 1.004 NG
- o0 - -
Y. = 0,808048 G.427588 Sz = (.,049981 ; %t hitung = 0,732 NS
noA-n A-C
F.
Y, = 0.863154 7.819765% Se Bop = 7.045922 5 % h#tungB_C = 1.854 NS

25



Lampirsn 10. Daftsr Stdik Peragam (Co-variance) Peagaruh Pertumbuhan
Terhadap Bobot Rectum (Y) pads Bobot Tubuh Kosong (X)
yang Same
Sumber db Z x2 Z xy Z 32 Simpangan dar{ regresi
db JK KT
Total 17 0.115747 0.077771 3.184047 16 0,131792 -
Perlakuan 2 0.018019 0.0062985 0.006807 - - -
Galat 15 0.097728 0.074786 0.177240 14 0.120010 0.008572
2 0.011782 0,005891

" = < w - = 3 W7 4
P hitung 0.6872 NS 0.05 (2/14) 4 ]
Rataan bobot rectum psde ratean geometris bobot tubuh kosong = 619.8463 granm
A
b = 0.765246 anti log (g)
LaY

- a S = 0O.056E5 . =
Y = 0,247209 8.855413 55 4.3 7.056656 ; t hitung AR 1.166 NS

= - . - = G 585 H 3 = » L
Y 0.881131 7.605549 SD A 058590 3 t hitung A=C 0.593 NS
N .

= S = 10297 5 -
Y, = 0.912450 B,174281 5% p_e CL.O%3R32 ; t h tung B—C 0.582 NS

€9



Lampiran Daftar Sidik Peragam (Co-variance) Pengaruh Pertumbunhan
Terhadap Bobot Apendix (Y) pade Bobot Tubuh Kosong (X)
yang Sama
2 Simpanhgan dars regresgi
Sumber db Z xy 2 ¥ ab TR KT
Potal 17 0.115747 0.192154 5.586693 16 0.267694 -
T
Perlakuan 0.018019 0.003243 0.029719 - - -
Galat 15 0.097728 0.188911 0.556974 14 0.191804 0.013700
2 0.075890 0.037945
F hitung = 2.7697 NS Bo.05 (2/14) = 3-T4 s
Rataan bobot apendix pada rataen geometris bobot tubuh kosong = 619,8463 gram
b o= 1.933028 anti log (g)
Fa'
Yp = 0.101291 1.262672 sﬁ a-¢ = 0.074070 ; ¢ hitungA_C = 1,501 NS
Y, = 0.159708 l.444468 85 Beg = 0.068054 ; t h*tungB_C = 0,858 NS

h9



lampiran 12, Daftar Sidik Peragam (Co-varisnce) Pengaruh Pertumbuhan
Terhadap Bobot Hati (Y) pada Bobot Tubuh Kosong (X)

yang Sama
==:====L—:.=:====u=::=:*.zt:zesz=cnn==snn&==z==w:u#=z:n==|===l===s=:=:ﬁ=:==:===n==nl:a::::::l&a:n22::::::::::::::::::::
. 2 L2 Simpangan dari regresi

Sumber db z x Z xy E J ab JK KT

Total 17 0.115747 0.087111 0.,109034 16 0.043474 -

Perlakuan 2 0.018019 0.011830 0.017205% - - -

Galat 15 0.097728 0.075281 0.081826 14 ¢.0338239 N, 002417
2 0.009635 n.004812

}-?

F = .9 = .

Ratean hobot hati pade ratean geometris bobot tubuh kosong = 619.8463 gram

-~ _ ‘N '7

b= 2.770311 enti log (g)

IA = .1.39G505¢9 25.064478 Sﬁ AeB = 0.030085 ; ¢ hitungﬂ~B = 1,410 NS

Y, = 1.441489 27.636879 Sﬁ 4oc = 0.031112 ; ¢ hftungA_ﬂ = 0,727 NS

Y = 1.43 5. - = - ; ; I T

YC 1.410347 25.724533 SD B=C 0.028%85 ; t hwtungaﬁc 1.0% NS

<3



Lampiran 13, Daftar Sidik Peragam (Co—variance) Pengaruh
Pertumbuhan Terhadap Bobot Pankreas (Y) pada
Bobot Tubuh Kosong (X) yang Sama

. 2 Simpangan dari regresi
Sumber db x* 2 Xy Z y df;'np =5 JK egKS?
Total 17 0.115747 0.057030 0.392981 16 0.304882 -
Perlakuan 2 C.018019 G.012806 0.024549 - - -
Galat 15 0.097728 0.044224 0.326863%2 14 0.348602 C.024900
v 2 0.016280 0.008140
Ratzan bobot pankreas pada rataan geometris bobot tubuh xosong = ©19.8463 gram
YA = ~0.266417 0.541481 Sﬁ A-p = 0.096562 ; ¢ ritung s_p = 0.648 NS
YB = ~0,203817 0.625436 SD a-c = 0©.099858 ; =t nitung s_c = 0.011 NS
YC = ~0,2653%25 0.542845 SD B-¢ = 0.091748 ; ¢ hitung B.c = 0.670 NS

99



Lampiran 14, Daftar Sidik Peragsm (Co-variance) Pengsrul Pertumbuhan

Terhadap Bobot Oesophagus (Y) pada Bobot Total Saluran

Pencernaan (X) yang Sama
"_:a::!:::==..—-_=".:.'aa==n*=:==:==ﬂ==:===ﬂ==============-‘:===z=ﬁ=n==m Srmrer I L =:::E::::ﬁ====E=E=a==============g
o 2 2 Simpangan dari regrest
Sumber db Z x Z Xy Z y ah TK KT
Total 17 0.030495 e 0.018503 N.3288%2 1% 0.317504 -
Perlakuan 2’ 0.005730 0.016542 0.080440 - - -
Galat 15 0.024765 0.002061 0.248412 14 0.248240 0.017731

2 0.069264 0.034632
kY
= . = .7

F hitung 1.9532 NS FO.OS (2/14) 3.74

Rataan bobot oesophagus pada rataan geometris bobot total salursn pencernaan

-

b

Tt}

i

[]

3

0.083222

~0.179613
~-0.319434

-0.189226

antt log (g)
0.661282
0,479255
0.646805

85 ,_p = 0.082356
S5 ¢ = 04085167

- = { Ta92 .
85 5o 0.078250

t hitungA 3

t hitungA C

t hitungB“C

65,8889 gram

= 1,698 NS
= 0.113 NS
= 1.644 NS

29



Lampiran 15, Daftar S1d'k Peragem (Co-variance) Pengaruh Pertumbuhan
Terhadap Bobot Lambung (Y} pada Bobot Total Ssluran Pen-
cernaan (X) yang Sams

TR T I O T B P Ny e N iy oy AT S MR I s R Do ============nzu==========m:==n RO TN N O N T I e e i S e A

' 2 2 Simpangan dari regresi
Sumber db Z x Z Xy Z ¥ a5 X X7
Total 17 0.030495 0.035853 0.076004 16 0.033852 -
Perlakuan 2 0.005730 0.005769 0.005926 - - -
Galat 15 0.024765 0.030084 0.070078 14 0.033533 0.002395
2 0.000319 0,.000160
R hjtung = 0-0668 NS . FO.OS (2/14) = 3-74

Rataan bobot lambung pada rataan geometris bobot total saluran pencernaan = £5,8889 gram

b = 1,214779 anti log (g)

YA « 1.041537 11.003659 Sﬁ A-B = 0.030268 ; t h*tungA_B = 0,099 NS
L
YB = 1,03849]1 10.926750 Sﬁ g = 0.031301 ; ¢ hitungA"c = 0,349 NS
el
YC = 1,030604 10.730115 Sﬁ B-¢ = 0.028759 ; t h%tungB_C a 0,274 NS



Lampiran 16. Daftay Sidik Peragem (Co-variance) Pengaruh Pertumbuhan
Terhadap Bobot Usus Halusg (Y) pada Bobot Total Saluran
Pencernaan (X) yang Sama
S I T B S R A e e e I I M S RR T e =====ﬂ========z==z=====‘.==3===========EEB=========ﬂ===”=ﬂﬂﬂu==========’==
2 2 Simpangan dari regresi
Sumbe: db Z x Z Xy Z ¥ 5 TK 7T
Total 17 0.030495 0.026061 0.053026 16 0.030756 -
Perlakuan 2 0.005730 0.000426 0.000033 - - -
Galat 15  0.024765 0.025635 0.052995 14 0.026459 0.,001890
2 0.004297 0.002149
P hitung = 1.1370 Ns F 3.74

?A = 1.331836 21.470196 S5
?C = 1.304588 20.,164507 53

0.05 (2/14)
Rataan bobot usus halus pada ratsan geometris bobot total

L}

#

saluran pencernasn =

65.8889 gram

0.026888 ; t hitung, p = 0.475 NS
0.027806 ; t hitung, , = 0.980 NS
0.025548 5 t hitung, , = 1.566 NS

65



Dampiran 17. Daftar Sidtk Peragam {Co-variance) Pengaruh Pertumbuhan
Terhsdap Bobot Caecum (Y) pada Bobot Total Saluran Pen-

cernaan (X) yang Sam

a

2 2 Simpangan dars regrasi
Sumber db z X Z Z Y b 7 X7
Total 17 0.030495 ¥ 0.031226 0.,115114 16 ,NBR3149 -
Perlakuan 2 0.005730 0.008891 0.013997 - - -
Galat 15 0.,024765 0.022335 0,101117 14 0,080974 0.005784

2 0.002165 0.001083
kY

P hitung = 0.1872 NS F 3.74

0.05%(2/14) =

Rataan bobot caecum pada rataan geometris bobot total saluran

-~

b = 0.901878 anti log (g)
f# = 1.189616 15.474487
¥ = 1.188285 15.427131
%C = 1.214404 16.383382

n
-}

¢
Itk

(v

0.047037
0.048643

pencernaan =

13

+

2

t hitung

)A"'B

t h«tungA o

t hitung

DB_“(

65.8889 gram

= 0,028 NS
= 0,510 N5
= 0,584 N3

0%,



Lampiran 18.

Daftar Sidik Peragam (Co-vartance) Pengsruh Pertumbuhsn
Terhadap Bobot Colon (Y) pads Bobot Total Saluran Pen ~
cernagan (X) yang Sama

N e i Siopangen dox: remresi
wotal 17 0.030495 *  0.041681 0.116137 16 0.059167 -
Perlskuan | 0.0057230 0.012024 0.025447 - - -
Galat 15 0.024765 0.,029657 0.090690 14 0.055175  0.003941
2 0.003992 0,001996
-
F hitung = 0.5065 NS Fo.05 (2/14) = 374

Rataan bobot colon pada rataan geometris bohbot total saluran pencernaan = 65,8889 gram

r
K> T

It
[} los]
If ]

1.197537
0.851243
0.831278

0.869959

ants log (g)

- = 3 s = 2 g

7.111207 SD A—B 0.038827 ; t h*tungA“B 0.532 N
s- 7 - = » H - . G ‘_T
6.780750 SD AeC 0.0401%2 ; + hitungA_C 0.44¢9 NS
7.412401 Sﬁ BQ ™ 0.036891 ; % hitungB_C = 1.049 N3

1



Lampiran 19. Daftar S1dik Peragam (Co-variance) Pengaruh Pertumbhuhan
Terhadap Bobot Rectum (Y) pade Bobot Total Ssluran Penw
cernaan (X) yang Sama

==ﬂz======ﬂ===:."'.-.=====ﬂ=3=====‘-======h==ﬁ=======:===7\-—.========'-'-‘=====I=:========Z===:==“_‘==========
) 2 v Simpangan dari regresi
Sumber db Z X Z Y Z Y an TK X7
Total 17 0.030495 e 0023097 0.184047 16 N,166553 -
Perlakuan "2 0.005730 0,006203 0.006807 - - -
Galat 15 0.024765 0.016894 0177240 14 0.165715 0.011839
2 0.000838 (0,000419
]
Rataan bobot rectum pada rataan geometris bobot total saluran pencernasn = 65,8889 gram

b = 0.,682172 ants log (g)

o

¥, = 0.912028 €.166343 85 gop = 04067295 ; t hitung, , = 0.163 NS
I, = 0.901078 7.963030 S5 p¢ = 0:069593 5 + hitung, . = 0.093 NS
o~

Y, = 0.918499 8.288941 5% ¢ = 0.063940. Pt hitung, o= 0,272 NS

24



Lampiran 20, Dafter Sidik Peragam (Co-varisnce) Pengaruh Pertumbuhan
Terhadap Bobot Append+ix (Y) pada Bobot Total Saluran

Pencernaan (X) yang Sama

- 2 2 Simpangan dar! regresi
Sumber ab 7 X 7 xy 7Y = =< o
Total 17 0.030495 ©  0.080224 0.586693 15 0.3756456 -
Perlakuan 2 0.005730 0.012648 0.029719 - - -
Galat 15 0.024765 0.067576 0.556974 14 0.372580 0.026613

2 0.003066 0.001533
F hitung = 0.0576 NS 7 3.74

b = 2.728690
Y, = 0.185206
?5 = 0.169600
Y, = 0.150932

anti log (g)

1.533933
1.477748
1.415572

42} 423
o

o |

0.05" (2/14) *©
Rataan bobot appendix pada rataan geomeiris bobot total saluran percerngan =

"

4

0.100896
0.104341

0.,095866

E

.
3

.
Hd

t hitung
t hitung

* hiftung

n

n

6£5.2889 gram

0.161 NS
0.334 N3
0.195 NS

27



lLampiran 21. Daftar Sidik Peragam (Co-variance) Pengsruh Pertumbuhan
Terhadap Panjang Cesophagus (Y) pada RBobo® Tubuh ¥osong
(X) yang Sama '

Sumber ab ZjXE Z XY Z Y2 S;@pengan d;;i regres;T
Total 17 0.115747% 0.040518 0.073985 16 0.059801 -
Perlakuan 2  0.018019 0.002956 0.003301 - . -
Galat 15 0.097728 0.037562 0.070684 14 0.056247 0,004018
2 0.003554 (.001777
3
P hitung = 0.4423 NS Fo.05 (2/14) = 374

Rataan panjang oesophagus pada rataan geometrss bobot tubuh kosong = 619,8463 gram

b = 0,384352 ants log (g)

Y, = 0.916654 8.253795 S5 a-p = 0.038789 ; ¢ hitung , 5 = 1.365 NS
Y, = 0.863718 7.306640 S§ gec = 0.040113 5 £ hitung fog = 0.868 NS
Y, = 0.881816 7.617566 S5 pc = 04036855 ; t nitung gg = 04491 NS

4,



Lampiran <2, &0 .&xr oliis Pere-ru {Co-variznce) Pengaruh Pertumbuhan
e o Panjan, Jsus Halus (Y) pads Bobot Tubuh Kosong
. S BELE : -
I S o Yoo T
Sumbar ar s YT S L ¥ Simpangan dari regresi
db JK X7
L3
Total T i TS TTETD J.021217 tE 0.0186073 -
Perlakuan z AT -2.009754 0.000445 - - -
Galat 15 CLOETTE 0.01515%9 0.020732 14 0.016976 0,001213
. 2 0.001633 0.000817
. e 0 @ =, _
P fitung = 0,573 40.05 (2/14) 3,74

Rataan panjan:

e
I

0,19604
A
5= 2542725
ol
= 2.4‘]7U\_}

OH:’ o
il

4

usts halus

pada

anti log (
267.874057

2¢t,205946

g)

=l

[]
i

]

]

it

0.021313
0.,0220490

0,020250

-

3

.
$

t hltungA_B
t hltungA_C

t hitungB_c

rataan geometris bobot tubuh kosong 619,8463 gram

0.509 NS
1.175 s
0.744 NS

G,



Lampiran 23, Daftar Sidik Peragam (Co-variancz) _g: - .oupn Fertunbuhea

Tarhadap Panjang Caecum (Y) pade Dobot Tubul. Kosong ()

yang Sama

Sumber db Z bt Z XY z & Sinnangan dari regrasi
db JK KT

Total 17 0.115T47 # ~0,004624 SR e N,012674 -

Perlakuan 2 0.018019 0,000325 D,0030350 - - -

Galat 15 0.097728 ~0.004949 J.0%2051 14 2,012570  0,000898
2 G.000104 0.000052

3
F hitung = 0,0579 N8 ¥ 374

0.0% (2/13)

4

Rataan panjang cascum pada wataan geomatris bobot tububh kosoanz 519,843 gram

A

b = =0.050641 anti log (g)

F .9

YA . 1.53;227 34,294694 SD- Aom = J.013230 3 % hitung Ag = 0,341 N3
A ! - -

Y, = 1.541485 34.792487 S5 p_¢ = --011354 5 % hitung , .= 0.238 IS
A F i s i _ ~ 5
T, = 1.539739 34.652884 Sg gLy = e 0FED 3 % hivung o o= 0,100 s

94



Lampiraa 24, Daftar Sidik Peragam (Co-veriamce) Pemgaruh Pertumbuhan
Terhadap Panjang Colom (Y) pada Bobot Tubuh Kosomg (X)

yang Sama
Sumber ab 2 x? 2 XY 2 ol Simpangan dari regresi
db JK KT
Total 17 0,115747 0.002142 0.023134 16 0.023094 -
Galat 15 0.097728 0.004639 0,018788 14 0,018568 0,001326
2 0.004526 0,002263
F hituwg = 1.7066 NS Fo.05 (2/14) = 3T4

Rataan paxjang colox pada ratean geometris bobot tubuh kosoxg 619,.8463 gram

A
b = 0,047468 anti log (g)

N R .

Y, = 1.433816 27.152858 55 4.p = ©0-022283 ; t hitumg , . = 0.589 NS
A .

p = 1.446936 27.985677 Sf peg = 04023044 ; % hitusg , . = 1.061 NS
Iy

Y, = 1.409370 25,666T720 S5 Bag = 04021172 5  hitung ; , = 1,774 NS

o

!



Lawpiram 25, Daftar Sidikx Peragam (Co-variamce) Peamgaruh Pertumbuhan
Terhadap Panjang Rectum (Y) pads Bobot Tubuh Komomg (X)

yang Sama
b F ¢t ¢ 3 4 ;¢ 2.1} R | TR 2R EP W 0N TN R e 2 pS IS = - L 4 3 1 - + 4 1 2 1 -1 1 -1 11 3 §-% §-F-]
Sim y | ri i

Sumber ab 2 xz 2 XY 2 pod i PoRga J.Kd-e— r'm%m
Potal 17 0.115T747 0.015651 0.063981 16 0.061865 -
Parlakuax 2  0.,018019 -0,004860 0,002393 - - -
Galat 15  0,097728 0.020511 0.061588 14 0,057283 0,004092

2 0.004582 0.002291
F hitusg = 0.5599 NS Bo.05 (2/14) = 3-T4

Rataax panjang rectum pads rataax geometris bobot tububh kosomg 619.8463 grem

o 2

= 0.209878 anti log (g)

y = 1.929577 85.030958 bapt OO0 T RIARE 4 0uT0 W
Y, = 1.898650 79.186227 SF gag = 04040481 ; ¢ hitumg , ., = 0.985 e
Y, = 1.889686 77.568543 Sg pg ™ 0.037193 ; ¢ hitumg , ., = 0.241 e



Lempirax 26. Daftar Sidik Peragam (Co-veriamce) Pemgaruh Pertumbuban
Terhadap Panjamg Appendix (Y) pada Bobot Tubuh Kosomg (X)

yarg Samg
Simpangan dari regresi
Sumber db 2 » z Iy 2 * b T X7
Total 17 0,115747 0.062819 0.094723 fs 0.060629 -
Perlakuan 2 0,018019 0.000907 0.000136 - - -
Gelat 15 0.097728 0.061912 0.094587 14 0,055365 _ 0,00395%
2 0.005264 0,002632
F hitumg = 0,6655 NS Fo.05 (2/14) = 3,74

Rataax panjang appendix pads rataam geometris bobot tudbuh kosong 619.8463 granm

b = 0,633513 anti log (g)

0.896340 7.876623 Sp yp = 00038484 ; t hitumg , . = 0.265 L&
0.886131 7.693633 5§ a-c = 0.039798 3 t hitumg , . = 0,407 Ns

0.880125 T«587951 Sﬁ Bag ™ 0.036565 3 t hitumg B-C ™ 0.164 RS

P



Lampirean 27,

Daftar Sidik Peragam (Co-variamce) FPemgaruh Pertumbubax
Terhadap Panjang Oesophagus (Y) pads Bobot Total Ssluran
Pexcernazn (X) yang Sama

Simpangam dari regresi
Sumber db 2 X2 z Xy 2 Y2 T TR Xt
Total 17 0.030495 0,030316 0.073985 16 0.,043847 -
Perlakuan 2 0.005730 0.003084 0,003301 - - -
Galat 15 0,024765 0,027232 0,070684 14 0,040739 0.002910

2 0,003108 0.001554
F hitumg = 0,5340 NS FO.OB (2/14) = 3,74

Rataan panjamg oesophagus pada ratasm geomeiris bobot total saluram pexcermasa 65,8889 gran

A
0.901826
0.,887228

0.866T44

anti log (g)

T.976757
T.713091
T357727

55 4o =

S5 a-c

58 B.c

0.033364 ; t hitumg , o = 0.438

0,034503 ; t hitumg Asl ® 1.017

0.031700 ;3 t hitumg Bal ™ 0,646

NS

NS

RS

oy



Lawpiran 28, Daftar Sidik Peragam (Co-varismce) Pemgaruh Pertum-
buhan Terhadap Panjamg Usus Halus (Y) pada Bobot
Total Ssluram Pemcermaan (X) yang Sama

Sumber db 2 xz 2 b4 4 2 r Simpangan deari regresi
db JK KT
Total 17 0.,030435 0,010241 0,021217 16 0.017778 -
Perlakuan 2 0,005730 -0,001610 0.000485 - - -
Galat 15 0,024765 0.011851 0.020732 14 0,015061 0,001076

2 0.002717 0.001359

F hitumg = 1.2630 NS Fo.os (2/14) ™ 3,74
Rataax paxjarg usus halus pada retaan geometris bobot total ssluram pemcermsex 65,889 ¢

b = 0.478538 anti log (g)

A" 2,420058 263,062138 Sﬁ A-B ™ 0.020288 ; t hitumg B ™ 0.372 NS

Y, = 2,.427609 267.675722 S5 A-g ™ 00020980 ; t hitumg Aeg = Te132 NS

YC = 2,396306 249,061144 Sﬁ B-C ™ 0,019276 ; t hitumg Bg ™ 1.624 NS

.

TR



Lampiran 29, Daftar Sidik Peragam {(Co-variance) Pengaruk Pertumbuhan
Terhadap Panjang Cascum (Y) pada Bobot Total Saluran
Percernaax (X) ysng Sama

Sumber d» :Z x: ZIY ZF Simpangsn dari regresi
’ de JK XT
Total 17 0.030495 0,002803 0.012859 16 0.,012601 -
Perlakuan 2 0.005730 -0,000328 0,000038 - - -
Galat 15 0.024765 0.003131 0,012821 14 0.012425 0,000888
2 0.000176 0,000088
P hitumg = 00,0991 N3 PO;OS (2/14) ™ 3.74 '

Ratean panjang caecum pada rataam geometris bobot total saluran pencernsaan 65,8889 Lrem

® = 0,126428 anti log (g)

>

= 1,538200 34.530281 Sﬁ-A-B = 0,018430 ; t hitung AB ™ 0,273 NS

p = 1.543223 34.932000 = 0,019060 ; t hitung Al ™ 0,156 NS

55 a=C
Y, = 1.535234 34,295269 S5 g ™ 0.017512 ; t hitung Bug = 0.456 NS

.



Lampirax 30, Daftar Sidik Peragam (Coevariamce) Pemgaruh Pertum-
bukan Terhadap Pamjamg colom (Y) padas Bodot Total
Salurax Pencermaan (X) yamg Sams

e d B b R b B bt b b g b R 2 b g Pt et i I ST YETT ] 4 W T A O O X

Sumber éb Z Xt z XY 2 ¥ Simpangan dari regresi
db JK KT
Total 17 G.030495 0.001670 0.023134 !16 0,023043 -
Perlakuan 2 0.005730 -0,004963 0.004346 - - -
Galat 15 0.024765 0,006633 0.,0118788 14 0,017011 0,001215

2 0.006032 0,003016

P hitumg = 2,.4823 NS Fo.b'j (2/14) = 3.74

Rataan parjang colom pada reatean geometris bobot totzl saluram pemcermaan 65,8889 gram
A" 1.432481 27.069518 Sﬁ AB ™ 0,021558 ; ¢ hituwg A<B * 0.914 NS
‘IB = 1,452133 28.326484 35 Al "™ 0,022294 ; + hituu‘a_c = 1,262 NS
YC =  1.404350 25.371724 Sﬁ Beg ™ 0.020484 ; t hitumg B ™ 2.0%6 s

vty



Lampiren 31, Daftar Sidik Peragam (Co-varisnce) Pengaruh Pertumbuhsn
Terhadap Panjang Rectum (Y) pada Bobot Total Saluran
Pemcernaan (X) yang Sama

L 3 2 1 L ¢ 1 ] ] [ % % .----.---"‘H.--Iﬂ----.uﬂﬂaBﬂ-ﬂﬂ.ﬂ-----ﬂ"—-'ﬂﬂ--..-----ﬂ-ﬁ‘--

< Simpaugan darl regresi
Sumber d» Z Xz Z 6 4 z ¥ db JK KT
Total 17 0.030495 0.009453 0.063981 16 0.061051 =
Perlakuan 2 0.005730 ~0,000695 0.002333 - - -
Galat 15 0.024765 0.010148 0.061588 14 0,057430 0,004102
2 0.003621 0.001811
F hitung = 0,4415 NS P 3.74

0.05 (2/14) ™
Ratsan panjang rectum pada ratman geometris bobot total saluran pencernaan 65.8889 gram

5 = 0.409772 anti log (g)

¥, = 1.920764 83.322813  Sp, . = 0,039612 ; t hitung g = 0:320 NS
Y, = 1.908089 80,926241 Sp awg = 0.040964 ; t hitung , , = 0,848 RS
¥, = 1.886017 76.916091 S5 pg = 0.037637 ; t hituag ;_, = 0.586 NS



Jampiramn 32,

Daftar Sidik Peragam (Co-variance) Pengaruh Pertum-
buhan Terhadap Panjang Appendix (Y) pada Bobot Total
Saluran Penceramsan (X) yang Sams

R MR W R T R " 1 13 ma o 12 1 - - 2 23 4 3 ) {
Simpangan deri regresi
Sumber d» Z x 2 Xy Z bo e TR X7
Total 17 0.030495 0.016578 0.094723 16 0.085711 -
Perlakuan 2 0.,005730 0.000859 0.000136 - - -
Galeat 15 0,024765 0,015719 0.094587 14 0,084610 0,006044
2 0.001101 0,000551

F hitung = 0,0912

- 3
]

0.634726

>

0,895600

»
[ ]

B = 0.903893

lad]
[ ]

0,883458

N3

0,05 (2/14) = 3:T4
Rataan panjang appendix pads ratsan geometris wobot total saluran pencernasr 65,8889 grem

anti log (g)

7.863218
8.014806

7.646421

S5 a-n
5B 4-c *

5K pg =

0.048083
0.045724

0,045688

i

-

.
*

t hitung A-B ™
t hitusg , . =

t hitumg BC ™

0.172 NS
0.244 NS
O, 447 NS

f'e)
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